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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah : untuk mengetahui serta menganalisis
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan pada
masa pandemi Covid-19 di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan Kabupaten
Bantul.

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan one shot case study dengan
menggunakan satu kali pengumpulan data. Penelitian ini pengambilan datanya
menggunakan kuesioner yang secara langsung ke sekolah-sekolah. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan data
persentase.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pada masa pandemi Covid-
19 pada 19 SD di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan kabupaten Bantul yaitu
10% guru PJOK memberikan pelajaran PJOK pada peserta didik, 10% guru
menggunakan metode pembelajaran daring, 7,4% pembelajaran PJOK sesuai
dengan RPP yang telah dibuat, 2,6% sesuai dengan RPP namun tidak runtut, 7,4%
guru menggunakan media pembelajaran Whatsapp Group, 2,6% guru
menggunakan media google classroom, 7,4% peserta didik antusias dan
berpartisipasi dengan baik, 2,6% peserta didik tidak memperhatikan pembelajaran,
4,7% guru bekerjasama dengan orang tua peserta didik agar proses pembelajaran
PJOK tetap berlangsung dengan baik, sedangkan 5,3% memberikan tutorial
melalui video dan powerpoint, 5,8% guru mengatakan pelaksanaan pembelajaran
PJOK secara daring sudah sesuai dengan RPP, 4,2% hanya sebagian pembelajaran
yang sesuai dengan RPP, 9,5% guru menggunakan sistem penilaian dengan
kesesuaian tugas dan ujian, 0,5% menggunakan forum diskusi, 8,9% guru
mengatakan pembelajaran PJOK secara daring kurang efektif, 1,1% penilaian
terlaksana dengan baik, 6,8% kendala dalam pembelajaran PJOK secara daring
kesulitan dalam mengakses internet, 3,2% terkendala karna belum menguasai
penggunaan media daring.

Kata kunci: pelaksanaan, pembelajaran daring, Covid-19
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan seseorang.
Melalui Pendidikan seseorang akan mendapatkan ilmu, wawasan, pengalaman,
serta meningkatkan kedudukan di masyarakat bagi peranannya di masa yang akan
datang. Hal ini sesuai Dalam (Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional) dijelaskan pengertian pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana yang tertuang ke dalam tujuan pendidikan nasional dan pendidikan di
sekolah dasar yaitu, untuk mewujudkan suasana belajar dan proses kegiatan
pembelajaran dengan tujuan agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat, dalam berbangsa dan bernegara. sedangkan Menurut Undang —
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana yang berguna untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Berdasarkan pendapat tersebut di atas maka
peneliti menyimpulkan definisi pendidikan adalah suatu proses pengubahan sikap

dan perilaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia



melalui upaya pengajaran atau pembelajaran. Pembelajaran di sekolah salah
satunya pembelajaran pendidikan jasmani. Pembelajaran Pendidikan Jasmani
adalah suatu bagian pada sistem pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk
mengembangkan berbagai aspek yaitu aspek kesehatan, kebugaran jasmani dan
Tindakan moral melalui aktivitas jasmani dan olahraga. Pendidikan jasmani
merupakan program dari pembelajaran yang memberikan perhatian yang
proporsional yang memadai pada dominan — dominan dalam pembelajaran yaitu
dalam aspek psikomotor, afektif, dan kognitif. Menurut Rosdiani Menurut
Rosdiani yang dikutip Moni Patmiarsih (2015: 1) pendidikan jasmani adalah
proses pendidikan melalui penyediaan pengalaman belajar kepada siswa yang
berupa aktivitas jasmani, bermain dan berolahraga yang direncanakan secara
sistematis untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan fisik, keterampilan
motorik, keterampilan berfikir, emosional, sosial, dan moral, pembekalan
pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina, sekaligus membentuk gaya
hidup sehat dan aktif sepanjang hayat. Dalam kegiatan proses pembelajaran PJOK
dilaksanakan dalam tatap muka, untuk saat ini dengan kondisi yang kurang
kondusif pemerintah menyarankan untuk proses pembelajaran secara daring
ataupun tatap muka. Begitu pula dengan proses pembelajaran PJOK saat ini
dilakukan secara jarak jauh dengan daring dikarenakan pandemi. Pandemi

merupakan suatu wabah yang menyebar di seluruh wilayah yang luas.

Pandemi yang terjadi di seluruh Indonesia sangat mempengaruhi proses
kegiatan belajar mengajar di dunia pendidikan, sehingga pada sekolah dasar

proses pembelajaran yang biasanya di lakukan dalam kelas maupun di luar kelas



harus beralih menjadi proses pembelajaran daring ataupun tidak tatap muka.
Pandemi yang terjadi di Indonesia merupakan pandemi yang menyeluruh yaitu
sering disebut dengan pandemi covid — 19. Coronavirus Disease-19 ( Covid-19)
merupakan penyakit terbaru yang belum pernah diidentifikasi oleh manusia.
Kemudian pada tanggal 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus
Disease (Covid-19). Salah satu pokok penting dalam surat edaran tersebut
dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran
dalam jaringan (daring) atau jarak jauh dari rumah yang dinamakan pembelajaran
daring. Salah satu solusi yang tepat dalam keadaan saat ini terjadi adalah
pembelajaran secara daring. Proses belajar dari rumah berfokus pada Pendidikan
kecakapan hidup sehari hari. Hal ini pemerintah mengharapkan menjadi salah satu

cara mengurangi penyebaran Covid-19.

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan secara online,
menggunakan aplikasi pembelajaran maupun menggunakan jaringan secara online.
Pembelajaran daring adalah pembelajaran menggunakan jaringan internet dengan
konektivitas, aksesibilitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan
beragam bentuk interaksi pembelajaran. Dalam pembelajaran ini peserta didik
akan mempunyai lebih banyak waktu untuk belajar, peserta didik dapat belajar
dimanapun dan kapanpun. Dalam pembelajaran daring, guru mampu berinteraksi
dengan peserta didik melalui aplikasi yang sudah ada antara lain menggunakan

aplikasi google meet, zoom, live chat, live Instagram, maupun menggunakan



whatsapp grup. Pada pembelajaran daring ini guru harus lebih variatif dan

inovatif untuk melaksanakan proses pembelajaran.

Oleh karena itu, pelaksanaan proses pembelajaran di SD juga menggunakan
pembelajaran daring yang bekerja sama dengan orang tua maupun keluarga
peserta didik yang berada di rumah. Keberhasilan model pembelajaran tergantung
pada lingkungan belajar serta karakteristik peserta didik. Pendidikan jasmani
merupakan media pendorong perkembangan keterampilan motorik, kemampuan
fisik, pengetahuan, sikap sportifitas, pembiasaan pola hidup sehat dan
pembentukan karakter (mental, emosional, spiritual dan sosial) dalam rangka
mencapai tujuan sistem pendidikan Nasional. Pendidikan jasmani salah satu

bagian dari Pendidikan yang mengutamakan pada aktivitas jasmani dan olahraga.

Pelaksanaan proses pembelajaran yang standar harus mengacu dengan
kurikulum, termasuk dengan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan ( PJOK ) yang harus mengacu dengan kurikulum 2013. PJOK
merupakan salah satu mata pembelajaran yang diajarkan di sekolah dalam
kurikulum 2013. Pembelajaran PJOK pada umumnya menggunakan aktivitas fisik
yang dilakukan di ruangan terbuka maupun di lapangan. sedangkan menurut
Sehingga pelaksanaan pembelajaran PJOK di SD yang semula dilaksanakan
dengan tatap muka secara langsung, kini pembelajaran PJOK beralih dengan
pembelajaran daring. Peserta didik dan orang tua mengeluh dengan tugas yang
diberikan oleh guru, orang tua peserta didik juga kesulitan dalam interaksi yaitu
sinyal yang tidak mendukung. Tidak semua orang tua mahir dalam menggunakan

handphone. serta tidak semua peserta didik maupun orang tua memiliki
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handphone yang memadai, orang tua mengalami kesulitan dalam mendampingi
peserta didik saat proses pembelajaran. sehingga diperlukan gambaran
pelaksanaan pembelajaran PJOK pada saat pandemi Covid-19 agar proses
pembelajaran dapat terlaksana lebih baik lagi dan sesuai dengan apa yang
diharapkan. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti sangat tertarik untuk
mengetahui pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19 di SD

Negeri se Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah yaitu :

1. Peserta didik dan guru belum terbiasa menggunakan metode pembelajaran
daring karena biasanya pembelajaran pendidikan jasmani dilakukan secara

langsung.

2. Peserta didik mengeluh tentang pekerjaan rumah ataupun tugas yang diberikan
oleh guru kepada peserta didik yang berupa video ataupun menggunakan alat-

alat olahraga yang tidak ada disekitar rumah.

3. Orang tua mengalami kesulitan dalam pendampingan anak untuk

pembelajaran secara daring.

4. Ada beberapa peserta didik yang menghadapi kesulitan jaringan internet dan
ada beberapa peserta didik tidak mempunyai alat komunikasi yang digunakan

untuk pembelajaran daring.



5. Sehingga diperlukan survei mengenai pelaksanaan pembelajaran PJOK pada
masa pandemi Covid-19 di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan Kabupaten

Bantul.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut di atas, untuk
membatasi permasalahan agar tetap terfokus, maka diperlukan pembatasan
masalah. Permasalahan dibatasi pada survei Pelaksanaan Pembelajaran PJOK
pada Masa Pandemi Covid-19 di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan

Kabupaten Bantul.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut “seberapa besar terlaksananya Pembelajaran PJOK pada Masa Pandemi

Covid-19 di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul?”’

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Survei
pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19 di SD Negeri se

Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan bagi pihak — pihak yang terkait, yaitu :

1. Manfaat secara Teoritis

a. Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat memberikan wawasan baru
mengenai pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19 di

SD Negeri se Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul.

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi sebagai bahan
pertimbangan tentang pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa pandemi

Covid-19.

2. Manfaat secara Praktis

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan referensi kepada guru khususnya
PJOK untuk memaksimalkan pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa

pandemi Covid-19 di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengertian Survei

Survei adalah pengumpulan data yang diperoleh dengan mengajukan

pertanyaan individu baik secara langsung maupun secara online. Menurut

Sugiyono yang dikutip Moni Patmiarsih (2013:11) pengertian metode survei
adalah penelitian yang dilakukan dengan menggunakan angket sebagai alat
penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang
dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga
ditemukan kejadian relatif, distribusi, dan hubungan antar variabel, sosiologis

maupun psikologis.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian survei adalah suatu
pengumpulan metode penelitian dengan menggunakan penyelidikan ataupun
pengamatan pada suatu populasi yang dipilih menggunakan instrument yang

singkat dan sederhana.

2. Pengertian Pelaksanaan

Menurut Mulyasa yang dikutip Angga Narendra (2014: 99 ) pelaksanaan
adalah aktualisasi, yang ada di dalam kurikulum 2013 sendiri sebagai aktualisasi
kurikulum yang sebagai pembelajaran serta membentuk kompetensi dan karakter

pada peserta didik. Sedangkan menurut Hamalik yang dikutip Angga Narendra



(2017 : 237) pelaksanaan merupakan suatu proses penerapan ide, konsep,
kebijakan, ataupun inovasi dalam bentuk praktis yang sehingga menimbulkan

dampak, baik perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan adalah suatu Tindakan yang telah direncanakan secara matang untuk
membentuk karakter pada peserta didik. seperti halnya dalam guru melaksanakan
kurikulum 2013, dalam hal ini guru sangat penting untuk memahami kurikulum

untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat diterapkan pada peserta didik.

3. Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran diatur berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah. Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat Rancangan
Proses Pembelajaran meliputi dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan

kegiatan penutup.

Menurut Majid yang dikutip Angga Narendra (2014: 129) pelaksanaan
pembelajaran adalah suatu kegiatan dalam proses belajar mengajar sebagai unsur
inti dari aktivitas yang dalam pelaksanaannya disesuaikan pada rambu — rambu

yang telah disusun dalam perencanaan sebelumnya.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran merupakan suatu proses berlangsungnya interaksi peserta didik
dengan guru di dalam lingkungan belajar. Penjabaran kegiatan pendahuluan,

kegiatan inti, dan kegiatan penutup sebagai berikut :
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a. Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan merupakan tahan yang paling utama, oleh sebab itu

guru wajib melaksanakan beberapa hal yaitu :

1) Menyiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk mengikuti

pembelajaran.

2) Menyampaikan motivasi kepada peserta didik sesuai dengan manfaat dan
aplikasi materi ajar di kehidupan sehari — hari, dengan memberikan contoh serta
perbandingan local, nasional maupun internasional, yang disesuaikan dengan

karakter peserta didik.

3) Memberikan berupa pertanyaan — pertanyaan yang berhubungan dengan

materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

4) Menguraikan tujuan pembelajaran serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

5) Menjelaskan cakupan materi serta memberikan penjelasan berupa uraian

kegiatan yang akan dilakukan sesuai dengan silabus.

b. Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti guru menggunakan model pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran serta sumber belajar disesuaikan dengan
karakteristik pada peserta didik. Dalam pemilihan pendekatan yang menghasilkan
karya berbasis pemecahan masalah (project based learning) juga disesuaikan

dengan karakteristik kompetensi dan jenjang satuan Pendidikan.
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1) Sikap

Karakteristik sikap sebagai penilaian terhadap perilaku peserta didik dalam
proses pembelajaran. seluruh aktivitas pembelajaran yang berorientasi pada
tahapan yang mendorong peserta didik untuk melakukan seperti menerima,

melakukan, menghargai serta mengamalkan.

2) Pengetahuan

Dalam pengetahuan peserta didik mencakup aktivitas mengetahui, memahami,
menerapkan, menganalisis serta mengevaluasi hingga menciptakan suatu karya.
Dalam hal ini untuk mendorong peserta didik menghasilkan karya kreatif ataupun
kontekstual, baik secara individu maupun kelompok yang disarankan berbasis

pemecahan masalah (project based learning).

3) Keterampilan

Dalam hal keterampilan peserta didik beraktivitas seperti mengamati,
menanya, mencoba, mengkaji, serta menalar. Di dalam materi ( topik maupun
subtopik ) harus mendorong peserta didik untuk melakukan proses pengamatan

sampai dengan penciptaan.

c. Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup merupakan kegiatan akhir dalam pelaksanaan pembelajaran.
Dalam kegiatan penutup ini, guru serta peserta didik secara mandiri maupun

bersama-sama melakukan refleksi untuk mengevaluasi sebagai berikut :
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1) Serangkaian aktivitas proses pembelajaran dan hasil yang diperoleh peserta
didik untuk menemukan manfaat baik secara langsung maupun secara tidak

langsung dari pembelajaran yang telah berlangsung.

2) Guru melakukan umpan balik terhadap proses serta hasil pembelajaran.

3) Melakukan tindak lanjut yang berupa kegiatan dalam bentuk pemberian tugas,

baik penugasan individu ataupun dikerjakan secara berkelompok.

4) Memberikan informasi rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan yang

akan dating.

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP)

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dibuat oleh guru guna untuk
membantunya dalam mengajar agar sesuai dengan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar pada saat pembelajaran berlangsung. RPP berisi tentang
pengaturan yang berkenaan dengan perkiraan atau proyeksi tentang apa yang akan
dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, yang kemungkinan
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan rancangan pelaksanaan pembelajaran
yang telah direncanakan ataupun tidak yang dikarenakan pada proses
pembelajaran bersifat situasional, apabila perencanaan yang disusun secara
matang maka proses dan hasil pembelajaran tidak jauh dari apa yang telah

direncanakan.
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Dalam Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 Tentang Standar Proses,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan suatu rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan maupun lebih. RPP berkembang
dari silabus untuk lebih mengarahkan kegiatan pembelajaran pada peserta didik

untuk mencapai kompetensi dasar.

Menurut Kosasih yang dikutip Moni Patmiarsih (2014: 144) menjelaskan
bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu rencana pembelajaran
yang pengembangannya mengacu pada suatu Kompetensi Dasar tertentu di dalam
kurikulum atau silabus. Menurut Majib yang dikutip Angga Narendra (2014: 226)
RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam

standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang disebut dengan RPP merupakan suatu rencana
yang dibuat oleh guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran yang mengacu
pada silabus dan yang dijelaskan secara rinci sebagai pedoman guru saat proses
pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai tujuan belajar mengajar yang

maksimal.

b. Prinsip — Prinsip Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Sebelum menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) guru harus

mengetahui prinsip — prinsip dalam menyusun RPP. Dalam Peraturan Menteri
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Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Prinsip — Prinsip

Menyusun RPP sebagai berikut :

1) Perbedaan individual peserta didik yaitu kemampuan awal, tingkat intelektual,
bakat, minat, potensi, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar,
kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, ataupun

lingkungan peserta didik.

2) Partisipasi yang aktif untuk peserta didik.

3) Berpusat pada peserta didik untuk mengoptimalkan semangat belajar, minat,

motivasi, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi serta kemandirian.

4) Meningkatkan dalam budaya membaca serta menulis yang dirancang untuk
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman berbagai bacaan, dan

berekspresi dalam bentuk berbagai bacaan.

5) Memberikan umpan balik serta tindak lanjut RPP memuat rancangan program

pemberian umpan balik yang positif, penguatan, pengayaan serta remidi.

6) Menekankan pada keterkaitan serta perpaduan antara kompetensi dasar,
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi,

penilaian dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.

7) Memberikan pembelajaran pada tematik terpadu, keterpaduan lintas mata

pelajaran, lintas aspek belajar serta keberagaman budaya.

8) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi,

sistematis dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada.
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¢, Komponen Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Komponen

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran menjelaskan bahwa :

1) Identitas sekolah ialah nama satuan Pendidikan.

2) Identitas mata pelajaran ataupun tema ataupun subtema.

3) Kelas dan atau semester.

4) Materi pokok.

5) Alokasi waktu yang sudah ditentukan sesuai dengan keperluan untuk
pencapaian kompetensi dasar serta beban belajar dengan mempertimbangkan
jumlah jam pelajaran yang sudah tersedia dalam silabus serta kompetensi dasar

yang harus dicapai.

6) Tujuan pembelajaran dirumuskan yang berdasarkan kompetensi dasar,
dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati serta diukur,

yang mencakup sikap, pengetahuan serta keterampilan.

7) Kompetensi dasar serta indikator pencapaian kompetensi.

8) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur relevan
serta ditulis dalam bentuk butir — butir sesuai dengan rumusan indicator capaian

kompetensi.

9) Metode pembelajaran, digunakan oleh seorang pendidik untuk mewujudkan

suasana pembelajaran dan proses belajar mengajar agar peserta didik mencapai
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kompetensi dasar yang telah disesuaikan dengan karakteristik peserta didik yang

akan dicapai.

10) Media pembelajaran, berupa alat bantu dalam proses pembelajaran untuk

materi yang akan disampaikan.

11) Sumber belajar, dapat berbentuk buku, elektronik maupun media cetak atau

sumber belajar lain yang relevan.

12) Langkah — langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti,

dan penutup.

13) Penilaian hasil pembelajaran.

¢. Desain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Perencanaan pelaksanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran, serta penyiapan media dan sumber belajar, perangkat
penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran.  Berdasarkan dalam
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses Pendidikan dasar
dan menengah menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran dirancang dalam
bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) yang mengacu
pada standar isi. Dalam penyusunan Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran ( RPP ) yang disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang
akan digunakan. Berikut ini merupakan penjabaran Silabus dan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran.
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1) Silabus

Silabus adalah salah satu komponen yang menjadi acuan dalam penyusunan
kerangka pembelajaran di setiap bahan kajian mata pelajaran. Isi dalam silabus

pembelajaran sebagai berikut :

a) Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan SMA/ MA/

SMALB /SMK/ MAK/ Paket C/ Paket C Kejuruan.

b) Identitas sekolah yang meliputi nama satuan Pendidikan dan kelas.

c¢) Kompetensi inti, adalah gambaran secara kategorial mengenai kompetensi
dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan yang harus dipelajari peserta

didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran.

d) Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap,

pengetahuan, serta keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran.

e) Tema (SD/MI/ SDLB/ Paket A ).

f) Materi pokok, yang memuat fakta, prinsip, konsep, serta prosedur yang
relevan dan ditulis dalam bentuk butir — butir yang sesuai dengan rumusan

indikator pencapaian kompetensi.

g) Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dan peserta

didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.

h) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur kurikulum

untuk satu semester ataupun lebih.
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1) Sumber belajar, dapat berupa buku, elektronik, maupun media cetak ataupun

sumber belajar lain yang relevan.

Silabus yang akan dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan
dan Standar Isi untuk satuan Pendidikan dasar dan menengah sesuai pola
pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus juga digunakan untuk

acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran.

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP ) merupakan suatu rencana
kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan ataupun lebih. RPP
dikembangkan dari Silabus yang bertujuan untuk memberikan arahan kepada
peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar. seorang guru pada satuan
Pendidikan diwajibkan menyusun RPP secara sistematis yang bertujuan untuk
menghasilkan pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan efisien,
menantang, memotivasi agar peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, serta
memberikan ruang peserta didik untuk kreatif, prakarsa, kemandirian sesuai

dengan minat, bakat dan perkembangan fisik serta psikologis bagi peserta didik.

5. Kurikulum 2013

a. Pengertian Kurikulum

Kurikulum merupakan suatu pedoman yang memberikan ide yang akan
dijadikan acuan dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran. Kata
kurikulum berasal dari bahasa Inggris “curriculum” yang artinya jarak yang harus

ditempuh oleh seorang pelari dari garis start sampai finish. Analogi dari definisi
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tersebut, kurikulum di sekolah dapat diartikan sebagai jarak kegiatan belajar dari

awal sekolah sampai tamat dari sekolah tersebut.

Pada Undang — undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang juga disebutkan pengertian dari kurikulum yaitu seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk

mencapai tujuan Pendidikan tertentu.

Berdasarkan dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kurikulum
merupakan pedoman serta acuan bagi guru untuk penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran. Kurikulum suatu yang sangat penting dalam

pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang akan dicapai.

b. Pengertian Kurikulum 2013

Bagi pendidik pedoman yang sangat penting dalam dunia Pendidikan yaitu
kurikulum. Dalam hal ini dunia Pendidikan tidak lepas dari tuntutan maupun
tantangan. sehingga, kurikulum yang berlaku hendaknya dapat dijadikan suatu

acuan serta pedoman agar menciptakan sumber daya manusia yang berkompeten.

Menurut Mulyasa yang dikutip Angga Narendra (2014; 66 ) kurikulum 2013
adalah tindak lanjut dari kurikulum berbasis kompetensi ( KBK ) yang dapat
dijadikan pedoman bagi pelaksanaan Pendidikan. Menurut Majid dan Rochman
yang dikutip Angga Narendra (2015: 1) kurikulum 2013 adalah kurikulum yang
berbasis kompetensi dengan memperkuat pada proses pembelajaran dan penilaian

autentik untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
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Berdasarkan dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
kurikulum 2013 merupakan suatu pedoman bagi guru yang berbasis kompetensi
dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP ) untuk mencapai

tujuan yang akan dicapai.

6. Pembelajaran PJOK

a. Pengertian Pembelajaran

Menurut Pambudi yang dikutip Moni Patmiarsih (2014: 50) pembelajaran
adalah suatu proses pembelajaran yang dikatakan berhasil apabila dalam diri
sebagian besar hingga peserta didik mengalami perubahan yang positif. Menurut
Hamalik yang dikutip Moni Patmiarsih (2017: 57 ) pembelajaran merupakan suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur — unsur manusiawi, fasilitas, material,
perlengkapan serta prosedur yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan suatu
pembelajaran. sedangkan menurut Undang — Undang Nomor 20 Tahun 2003
pembelajaran yaitu proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber

belajar pada suatu lingkungan belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu proses interaksi pendidik dan peserta didik yang
terdapat aktivitas yang dilakukan secara terencana untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.

b. Pengertian Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan ( PJOK))

Pendidikan jasmani ialah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani

yang dirancang untuk meningkatkan kebugaran jasmani, meningkatkan motorik,
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serta pengetahuan peserta didik. Rahayu yang dikutip Angga Narendra (2013: 3)
mengemukakan bahwa pendidikan jasmani adalah fase dari program pendidikan
keseluruhan yang memberikan kontribusi, terutama melalui pengalaman gerak,
untuk pertumbuhan dan perkembangan secara utuh untuk tiap siswa. Pendidikan
jasmani adalah salah satu mata pelajaran di sekolah secara formal maupun non

formal.

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa PJOK
merupakan suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan secara
menyeluruh yang melalui aktivitas jasmani yang mencakup afektif, kognitif serta
psikomotor yang bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan

peserta didik untuk mencapai tujuan.

7. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan suatu perantara yang dapat menghubungkan
suatu bagian ke bagian lainnya. Media pembelajaran dapat disebut dengan alat
bantu dalam proses belajar mengajar. Dalam hal ini, media pembelajaran dapat
digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan atau
keterampilan pembelajaran. sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar

mengajar.

Menurut Tafonao yang dikutip Moni Patmiarsih (2018: 105) media
merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran yang dengan adanya media
dapat merangsang peserta didik untuk melakukan sesuatu, memotivasi pola pikir,

kemampuan dalam diri, serta keterampilan yang dimiliki sehingga dapat
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mendorong proses belajar mengajar pada peserta didik. Berdasarkan pendapat
di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah suatu alat bantu
yang merangsang peserta didik untuk melakukan sesuatu, sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, serta perhatian peserta didik untuk mendorong sera

mempermudah dalam proses belajar mengajar.

8. Pembelajaran Daring

a. Pengertian Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring ialah pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh
menggunakan aplikasi atau alat bantu lainnya. Pembelajaran daring ini dilakukan
tanpa tatap muka antara pendidik dengan peserta didik. Daring merupakan
singkatan dari “dalam jaringan” sehingga artinya dilakukan secara
online.pembelajaran daring ini merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang
memanfaatkan jaringan (internet, LAN, WAN) yang digunakan sebagai metode
penyampaiannya dan didukung oleh aplikasi belajar lainnya seperti : google
classroom, Edmodo, google meet, zoom, video call, grup whatsapp, dan lain

sebagainya.

Menurut Bilfaqih yang dikutip Moni Patmiarsih (2015; 1) pembelajaran
daring adalah program penyelenggara kelas dalam pembelajaran jaringan untuk
menjangkau kelompok target yang massif dan luas. Melalui jaringan,
pembelajaran dapat diselenggarakan secara masif dengan peserta yang berjumlah
tidak batas.  Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan

bahwa pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh adalah suatu proses
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pembelajaran yang dilakukan secara tanpa tatap muka dengan proses
pembelajaran memanfaatkan jaringan internet, intranet mapun ekstranet. Dalam
pembelajaran daring ini peserta didik akan lebih mudah dalam pengiriman materi

dengan siapapun, kapanpun dan dimanapun.

b. Karakteristik Pembelajaran Daring

Karakteristik pembelajaran daring menurut Nursalam yang dikutip Moni

Patmiarsih (2015: 135) yang yaitu :

1) Memanfaatkan jasa teknologi dan elektronik.

2) Memanfaatkan keuntungan dari komputer ( digital media dan computer

network).

3) Memanfaatkan bahan ajar yang bersifat mandiri ( self learning materials ).

4) Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan belajar dna

hal — hal yang berkaitan pada administrasi pendidikan.

c¢. Manfaat Pembelajaran Daring

Manfaat pembelajaran daring secara umum yaitu :

1) Fleksibel

Pembelajaran daring memberi fleksibel untuk memilih waktu dan tempat

untuk mengakses pelajaran maupun materi pembelajaran.

2) Belajar Mandiri
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Pembelajaran daring memberi kesempatan bagi peserta didik untuk belajar
secara mandiri dengan memegang kendali atas keberhasilan belajar pada masing —

masing peserta didik.

3) Efisiensi Biaya

Pembelajaran daring memberi efisiensi biaya bagi peyelenggara, efisiensi

sarana dan prasarana, efisiensi biaya transportasi bagi peserta didik.

d. Tujuan Pembelajaran Daring

Pembelajaran merupakan salah satu kebijakan pemerintah dalam mencegah
penyebaran Covid-19. Sehingga dalam hal ini, pembelajaran daring bertujuan
untuk menggantikan pembelajaran tatap muka. Peserta didik akan lebih mudah
mengakses materi yang akan disampaikan oleh guru. Lalu pesrta didik mampu

mencari sumber — sumber lain yang berkaitan dengan materi di google.

e. Kelebihan Pembelajaran Daring

Menurut Sudjana yang dikutip Moni Patmiarsih (2015: 253) kelebihan dari E-
Learning yaitu memberikan fleksibilitas, interaktivitas, kecepatan, serta visualisasi

melalui dengan berbagai kelebihan dari masing — masing media.

f. Kekurangan Pembelajaran Daring

Kekurangan pembelajaran daring pada umumnya adalah guru serta peserta
didik tidak terbiasa dengan pembelajaran tanpa tatap muka. Apalagi dalam
pembelajaran daring menggunakan aplikasi smartphone ataupun laptop dan

computer, karena belum tentu semua peserta didik bisa menggunakannya yang
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terutama anak tingkat sekolah dasar yang masih minum pengetahuan tentang
teknologi. selain itu, kekurangan yang sangat mendasari pembelajaran online ini
adalah jaringan ataupun koneksi internet yang baik. Makan peserta didik dan guru
merasa kesulitan untuk mengakses materi yang ada di aplikasi online yang

digunakan.

9. Karakteristik Sekolah

Sekolah merupakan suatu hal yang penting dalam dunia pendidikan. sekolah
menjadi ladang ilmu bagi peserta didik. Hal tersebut menjadi pertimbangan bagi

orang tua untuk menempatkan sekolah yang terbaik untuk anaknya.

Jenjang pendidikan tersebut terdiri atas SD, SMP, SMA / K. Menurut
Suhartono sekolah sebagai instansi pendidikan yang bersifat formal yang
bertujuan untuk proses belajar mengajar. sekolah menjadi ladang pendidikan

untuk menambah wawasan.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sekolah merupakan suatu lembaga
pendidikan yang bersifat formal, informal, serta nonformal dengan tujuan untuk
membimbing, membina, serta memberikan berbagai macam pelajaran mengenai

umum maupun pendidikan karakter.

10. Karakteristik Peserta Didik

Peserta didik di sekolah dasar berlangsung antara usia 6 — 12 tahun. Pada
masa ini anak mudah diarahkan dan cenderung mudah untuk belajar hal yang baru.

Pada umumnya karakteristik peserta didik sekolah dasar yaitu senang bergerak,
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senang bermain, senang berimajinasi dan berkarya, senang melakukan aktivitas

yang dilakukan secara langsung.

Dalam hal tersebut guru hendaknya mengembangkan pembelajaran yang
mengandung unsur permainan. sehingga dapat disimpulkan bahwa karakteristik
anak sekolah dasar yaitu peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
dengan cara menyelidiki, mencoba mengenai hal yang ia anggap menarik. Peserta
didik sudah mampu mengkombinasikan berpindah atau bergerak, bekerja atau

belajar kelompok.

11. Pengertian Covid-19

Pada awal tahun 2020, yang tepatnya pada tanggal 11 Februari 2020 hampir
seluruh dunia dikejutkan dengan mewabahnya penyakit yang disebabkan oleh
virus yang Bernama corona yang dikenal dengan sebutan Covid-19 ( Coronavirus
Disease). Diketahui bahwa asal virus ini dari Wuhan, Tiongkok. Corona virus
disease-19 merupakan penyakit infeksi dari saluran pernapasan yang disebabkan
oleh severe acute respiratory syndrome virus corona 2 (SARS-Cov-19). Pada
mulanya virus ini dapat ditentukan apakah dapat melalui antara manusia —
manusia. Virus ini memiliki tingkat mutase yang tinggi dan merupakan pathogen
zoonotic yang dapat menetap pada manusia dengan presentasi klinis yang
beragam, mulai dari asimtomatik, dari gejala ringan sampai dengan berat, bahkan
sampai kematian. Kemudian akhirnya dikonfirmasi bahwa virus ini dapat

transmisi ditubuh manusia, dan dapat menular dari manusia ke manusia lainnya.
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Coronavirus disease-19 (covid-19) merupakan jenis penyakit baru yang
sebelumnya belum pernah diidentifikasi oleh manusia. Menurut Ahmad (2020: 12)
yang dikutip dari skripsi Moni Patmiarsiih pada tahun 2020 menjelaskan bahwa
tanda dan gejala yang muncul pada umumnya antara lain gejala pada gangguan
pernapasan akut seperti demam, batuk yang disertai sesak napas. Masa inkubasi

virus ini sekitar 5 sampai 6 hari dengan masa inkubasi terpanjang yaitu 14 hari.

sehingga penyebaran virus ini sangat berdampak pada sektor pendidikan serta
ekonomi. Akibatnya banyak sektor — sektor yang terhambat salah satu contohnya
di dunia pendidikan. Untuk mengurangi angka penyebaran virus Coronavirus
Disease-19 pemerintah melakukan Tindakan yaitu membatasi segala mobilitas.
Pemerintah mengambil Tindakan untuk membatasi aktivitas pendidikan. Dunia
Pendidikan di seluruh Indonesia mengalami perubahan yang sangat besar dan
mengalami perubahan yang drastis dimana sebelumnya pembelajaran dilakukan
secara langsung atau tatap muka dan saat ini pembelajaran dilakukan jarak jauh
atau pembelajaran daring. sesuai edaran yang disampaikan pemerintah dalam
surat edaran : Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease
(Covid-19). Salah satu pokok penting dalam Surat Edaran tersebut dijelaskan
bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran dalam jaringan

(daring) atau jarak jauh dari rumah yang dinamakan pembelajaran daring.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

Kajian penelitian yang relevan dalam penelitian ini sangat diperlukan karna
untuk mendukung kajian teoritis yang telah dikemukakan sehingga dapat
digunakan sebagai landasan pada kerangka berpikir. Berikut adalah penelitian

yang relevan yang digunakan peneliti sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Angga Narendra Putra (2020) dengan judul
“Implementasi Pembelajaran PJOK pada Masa Pandemi Covid-19 di SD se
Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo”. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan one shot case study dengan
satu kali pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan metode survey,
sedangkan pengumpulan datanya menggunakan kuesioner secara online. Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa pada masa pandemi Covd-19 di SD se
Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo 100% guru tetap memberikan
pembelajaran PJOK, 66,7% guru menggunakan metode pembelajaran daring,
38,9% pembelajaran PJOK sesuai dengan RPP, 38,9% sesuai RPP namun tidak
runtut, 100% menggunakan media pembelajaran whatsapp group, 94% peserta
didik antusias dan berpartisipasi baik dalam pembelajaran, 100% guru bekerja
sama dengan orang tua peserta didik agar proses pembelajaran PJOK tetap
berlangsung, 61,1% guru mengatakan pada implementasinya hanya sebagian
pembelajaran yang sesuai RPP, 100% penilaian berdasarkan pengumpulan tugas
dan ujian, 83,3% guru mengatakan penilaian pada pembelajaran daring tidak
efektif, dan 50% kendala dalam pembelajaran PJOK daring yaitu kesulitan

mengakses internet.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Aji Fatma Dewi (2020) dengan judul
“Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring Di sekolah
Dasar”. Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan. Pengumpulan data
diperoleh dari berita serta artikel — artikel pada jurnal online. Peneliti melakukan
penelusuran artikel dengan menggunakan kata kunci “Dampak Covid-19” dan
“Pembelajaran Daring”. Dari 10 sumber yang didapatkan, kemudian dipilih yang
paling relevan dan diperoleh 3 artikel dan 6 berita yang dipilih. Teknik penelitian
ini menggunakan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah dampak Covid-19
terhadap implementasi pembelajaran daring di sekolah dasar dapat dilakukan
dengan cukup baik. Namun, peserta didik terkadang mengalami kesulitan dalam
memahami materi tetapi guru memberikan waktu lebih untuk menanyakan peserta
didik jika masih ada peserta didik yang belum mengerti maka guru akan lebih

sabar memberikan penjelaskan ulang.
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C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kajian teori di atas, maka dapat dijadikan suatu karangan berfikir.
Pelaksanaan adalah suatu Tindakan yang telah direncanakan secara matang untuk
membentuk karakter pada peserta didik. Terkait dengan pelaksanaan pembelajaran
PJOK pada masa pandemi Covid-19 di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan
Kabupaten Bantul bermaksud untuk meneliti pelaksanaan proses penerapan

kebijakan pembelajaran PJOK selama pandemi Covid-19.

Pembelajaran PJOK merupakan interaksi antara guru dan peserta didik
melalui aktivitas jasmani yang direncanakan secara matang yang berkaitan dengan
afektif, kognitif dan psikomotor. Dalam pembelajaran PJOK dilakukan dengan
aktivitas fisik sehingga memerlukan dilakukan di ruang terbuka atau lapangan,
namun untuk hal tersebut untuk saat ini tidak bisa dilaksanakan secara tatap muka
dikarenakan masa pandemi Covid-19. sehingga, mengenai hal tersebut pemerintah
mengeluarkan kebijakan bahwa pembelajaran dilakukan secara daring ataupun

tanpa tatap muka untuk mengurangi penyebaran Covid-19.

Pembelajaran daring selama masa pandemi Covid-19 mempunyai kendala
yaitu keterbatasan dalam mengakses jaringan internet, keterbatasan orang tua
mengalami kesulitan untuk menjalankan fitur — fitur online. Hal tersebut sangat
mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran PJOK seperti pembelajaran tidak sesuai
dengan RPP, peserta didik mengeluh tentang tugas yang terlalu banyak, orang tua

mengeluh karena kesulitan dalam mendampingi anak saat proses pembelajaran,
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beberapa peserta didik tidak punya alat komunikasi yang canggih untuk

pembelajaran daring.

Maka dari itu, peneliti sangat tertarik untuk mengetahui kesesuaian dalam
pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19 di SD Negeri se

Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan one shot case study dengan satu kali pengumpulan data. Menurut
Sugiyono yang dikutip Angga Narendra (2012: 13) penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dilaksanakan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu
variabel atau lebih (independent) tanpa harus membuat perbandingan atau
menghubungkan dengan variabel lainnya. Menurut Arikunto yang dikutip Moni
Patmiarsih (2017: 3) penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan ataupun memaparkan suatu hal misalnya keadaan, situasi,
peristiwa, dan lainnya. Kemudian metode penelitian ini adalah metode penilaian
survei. sedangkan pengumpulan datanya menggunakan kuesioner. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa pandemi

Covid-19 di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini di laksanakan SD Negeri se Kecamatan Banguntapan
Kabupaten Bantul yang akan dilaksanakan dalam waktu sekitar 2 bulan mulai dari

bulan Februari sampai dengan bulan Maret.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan — satuan atau individu —
individu yang karakteristiknya hendak diteliti. Populasi berkaitan dengan data —
data, jika seseorang manusia memberikan suatu data, maka ukurannya atau
banyaknya populasi akan sama dengan banyaknya manusia. Populasi pada
penelitian ini adalah 19 guru PJOK di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan
Kabupaten Bantul dan yang SD swasta tidak termasuki dalam populasi penelitian
ini.

2. Sampel

Menurut Sugiyono yang dikutip Angga Narendra (2016: 81) sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki dari populasi tersebut. Menurut
Sugiyono yang dikutip Angga Narendra (2016: 82) total sampling adalah Teknik
penentuan sampel dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Pada penelitian ini Teknik yang digunakan adalah teknik fotal sampling. Jadi yang
digunakan yaitu seluruh guru PJOK se Kecamatan Banguntapan Kabupaten
Bantul yang berjumlah 19 guru pendidikan jasmani. Berikut adalah daftar sekolah

Dasar Negeri se Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul :
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Table 1. Daftar SD Negeri se Kecamatan Banguntapan

Nama Lengkap Asal Sekolah STATUS
Afriza Hendra Kusuma, S.Pd. SD N Grojogan NEGERI
Muhammad Aziz Nurdiansyah, S.Pd. SD N Plakaran NEGERI
Galank Riza Arya Putra, S.Pd. SD N 1 Salakan NEGERI
Wisnu Agung S. SD N 1 Jambidan NEGERI
Hari Busana SD N Wirokerten NEGERI
Dany Wahyu Saputra, S.Pd. SD N Potorono NEGERI
Herwin Arfianto SD N Wiyoro NEGERI
Celien Mamengki, S.Pd. SD N 2 Jambidan NEGERI
Wahyu Widayat SD N Sampangan NEGERI
Galih Maharani SD N Tamanan NEGERI
Caecilia Dwi Wahyuni SD N Sokowaten Baru | NEGERI
Noor Rohman Firmandaru SD N Jurugentong NEGERI
Ashafaa Razi Ramadhani SD N Jomblangan NEGERI
Sholikin, S.Pd. SD N 1 Sekarsuli NEGERI
Umi Setiyowati, S.Pd.Jas SD N Singosaren NEGERI
Asta Hidayah SD N Ngentak NEGERI
Surendro, S.Pd.Kor SD N Jaranan NEGERI
Angger Satrio N. SD N Baturetno NEGERI
Sonya SD N Banguntapan NEGERI

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini Survei pelaksanaan PJOK pada masa pandemi

Covid-19 di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul

Definisi Operasional Variabel dalam penelitian ini adalah bahwa suatu
pengumpulan metode penelitian dengan menggunakan penyelidikan maupun
pengamatan pada populasi yang dipilih menggunakan instrumen yang singkat
telah direncanakan secara matang untuk proses berlangsungnya interaksi peserta
didik dengan guru di dalam lingkungan belajar melalui aktivitas jasmani yang

mencakup afektif, kognitif serta psikomotor saat ini sedang terjadi wabah virus
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Covid — 19 yang menyebar sehingga berdampak pada pendidikan di SD Negeri se

Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul.

E. Instrument Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1. Pengertian Instrumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto yang dikutip Angga Narendra (2019: 203)
instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lebih
cermat, lengkap dan secara sistematis sehingga lebih mudah diolah. Menurut
Sugiyono yang dikutip Moni Patmiarsih (2017: 102) instrumen penelitian
merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun
sosial yang sedang diamati. Dalam hal ini maka penelitian ini instrumen yang
digunakan berupa kuesioner yang berisi tentang beberapa pertanyaan untuk

mengetahui pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19.
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2. Kisi — Kkisi Instrumen Penilaian

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 yang dijelaskan tentang
proses pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Proses
pembelajaran meliputi dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan

penutup. Oleh karena itu, kisi-kisi instrumen penelitian dalam skripsi ini sebagai

berikut:
Table 2. Kisi — Kisi Instrumen Penilaian
Variabel Faktor Indikator Butir
1. Pelaksanaan
1. Pendahuluan 2. Metode yang digu.nakan 1.2.3
3. Kesesuaian materi
pembelajaran
pelaksanaan 4. Media yang digunakan
pembelajaran PJOK, 5. Partisipasi peserta didik
pada masa pandemi | 2. Pelaksanaan 6. Proses pembelajaran 4,5,6,7
COVID-19 -
7. Pelaksanaan pembelajaran
8. Sistem dan proses penilaian
3. Penutup 9. Penilaian pembelajaran 8,9,10
10. Kendala pembelajaran

Berdasarkan kisi — kisi instrumen di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah

item tes nya 10 butir pertanyaan.

a) Hal Positif dari Kisi-Kisi Instrumen

Dapat mengetahui berapa kesesuaian antara guru dengan pelaksanaan saat

pembelajaran, memudahkan untuk memperbaiki metode yang akan digunakan
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guru untuk proses pembelajaran, untuk mengetahui aspek — aspek yang

mempengaruhi pembelajaran daring.

b) Hal Negatif dari Kisi — Kisi Instrumen

Memerlukan waktu yang lama untuk menyelesaikan penelitian ini
dikarenakan sampel dalam penelitian ini adalah guru di SD Negeri se Kecamatan

Banguntapan Kabupaten Bantul dan pengolahan data yang cukup rumit.

Dalam penelitian ini menggunakan kisi — kisi instrumen yang saya adopsi

dari milik Angga Narendra Putra pada tahun 2020.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
cara menganalisis pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19
di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul. Dalam penelitian ini
peneliti akan menyebarkan kuesioner secara mendatangi sekola-sekolah lalu
bertemu dengan guru PJOK yang mengajar di SD Negeri se Kecamatan
Banguntapan Kabupaten Bantul. Adapun mekanisme dalam penelitian ini sebagai

berikut :

a. Peneliti akan mencari surat izin penelitian dari fakultas.

b. Peneliti mencari data guru PJOK di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan

Kabupaten Bantul.

c. Peneliti akan menentukan jumlah guru yang akan menjadi sampel penelitian
ini.
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d. Peneliti mendatangi sekolah — sekolah untuk meminta izin serta

menyampaikan kuesioner penelitian kepada guru.

e. Peneliti mengumpulkan kuesioner penelitian kemudian menyalin hasil

pengisian kuesioner di excel.

f.  Peneliti melakukan tabulasi data.

g. setelah memperoleh data penelitian data diolah menggunakan analisis statis

lalu mengambil kesimpulan dan data.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang sudah ada instrumen telah
dinyatakan valid dan reliabel. Namun, untuk memastikan bahwa instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki validitas lebih baik, maka instrumen
yang telah disusun berdasarkan pada instrumen penelitian terdahulu dilakukan
validitas kembali terhadap instrumen yang telah disusun oleh Saudara Angga

Narendra Putra.

1. Uji Validitas

Hasil penelitian yang valid jika terdapat kesamaan antara data yang terkumpul
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Dikatakan valid
disini dijelaskan bahwa instrumen tersebut dapat dipergunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur. Rumus korelasi yang digunakan pada penelitian ini

adalah Pearson, atau bisa disebut rumus korelasi Product Moment (Arikunto,
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2012: 98 ) yang dikutip dari skripsi Angga Narendra pada tahun 2020. Hasil uji

validitas instrumen disajikan pada tabel berikut:

Table 3. Hasil Uji Validitas Instrumen

No Soal Pearson Correlations | Sig. (2-failed) N | KETERANGAN
VARO00001 .596* .001 10 | VALID
VARO00002 .613* .023 10 | VALID
VARO00003 483* .007 10 | VALID
VARO00004 .385* .036 10 | VALID
VARO00005 463* .010 10 | VALID
VARO00006 A401* .028 10 | VALID
VARO00007 d12* .020 10 | VALID
VARO00008 412* .024 10 | VALID
VARO00009 .155% .035 10 | VALID
VARO00010 .165% 012 10 | VALID

2. Uji Reliabilitas

Untuk memperoleh reliabilitas pada instrumen ini menggunakan rumus 4lpha

Cronbach. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4, sebagai berikut :
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Table 4. Hasil Reliabilitas

Reliability Statistic
Cronbach’s Cronbach’s Alpha Based on N of Items
Alpha Standardized Items
472 474 10

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan Teknik analisis data deskriptif kuantitatif

dengan data persentase yang digunakan untuk mengkaji pada variabel pada

variabel penelitian ini yaitu pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa pandemi

Covid-19 di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul. sehingga

penelitian ini menggunakan rumus persentase yang digunakan sesuai dengan

rumus Anas Sudijono yang dikutip Moni Patmiarsih (2011: 43) sebagai berikut :

p=2X100%
Keterangan :

P = Persentase

F = Frekuensi

N = Number of Case ( jumlah frekuensi / banyaknya individu )
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Penelitian

Data penelitian tentang Survei Pelaksanaan Pembelajaran PJOK pada Masa
Pandemi Covid-19 Di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul
data ini diperoleh dengan cara penyebaran kuesioner yang berisi pertanyaan-
pertanyaan tentang pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 yang

berjumlah 10 pertanyaan dengan jumlah 19 responden.
B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian tentang Survei Pelaksanaan Pembelajaran PJOK Pada Masa
Pandemi Covid-19 Di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul
dengan hasil kuesioner yang telah dikumpulkan sesuai dengan jumlah responden

yang telah dianalisis menggunakan program excel. Hasil analisis yang diperoleh

sesuai dengan rumusan masalah yang dapat dilihat sebagai berikut :

1. Indikator Pemberian Pembelajaran

Analisis deskriptif pada indikator pemberian pembelajaran dengan jumlah

item pertanyaan 1 butir soal diperoleh hasil sebagai berikut :
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Table S. Pemberian Pembelajaran

Frekuensi Presentase
Ya 19 100,0
Tidak 0 0
Lainnya 0 0
Total 19 100,00

Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh gambaran baru pemberian

pembelajaran yang dapat disajikan dalam diagram batang pada gambar sebagai

berikut :

20
18
16
14
12

[T S T - A « I = ]

Pemberian Pembelajaran
100%

Ya Tidak lawaban Lainnya

B Pemberian Pembelajaran

Gambar 1. Pemberian Pembelajaran

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa dalam kondisi

pandemi Covid-19 ini, semua guru (100%) di SD Negeri se Kecamatan

Banguntapan Kabupaten Bantul tetap melaksanakan pembelajran PJOK.
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2. Indikator Metode Pembelajaran

Analisis deskriptif pada indikator metode pembelajaran dengan jumlah item

pertanyaan 1 butir soal diperoleh hasil sebagai berikut :

Table 6. Metode Pembelajaran

Frekuensi Presentase
Pembelajaran Daring 19 100,0
Pekerjaan Rumah 0 0
Lainnya 0 0
Total 19 100,00

Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh gambaran baru metode

pembelajaran yang dapat disajikan dalam diagram batang pada gambar sebagai

berikut :

20
18
16
14
12

[an T S R N = N« ]

Metode Pembelajaran
100%

Pembelajaran Pekerjaan Rumah Jawaban Lainnya
Daring

B Metode Pembelajaran

Gambar 2. Metode Pembelajaran
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa dalam kondisi

pandemi Covid-19 ini, semua guru (100%) di SD Negeri se Kecamatan

Banguntapan Kabupaten Bantul menggunakan metode pembelajaran daring.

3. Indikator Kesesuaian Materi Pembelajaran

Analisis deskriptif pada indikator kesesuaian materi pembelajaran dengan

jumlah item pertanyaan 1 butir soal diperoleh hasil sebagai berikut :

Table 7. Kesesuaian Materi Pembelajaran

Frekuensi Presentase
Ya 14 73,7
Tidak 0 0
sesuai dengan RPP 5 26,3
namun tidak runtut
Total 19 100,00

Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh gambaran baru kesesuaian materi

pembelajaran yang dapat disajikan dalam diagram batang pada gambar sebagai

berikut :
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16

14

12

10

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa dalam kondisi
pandemi Covid-19 di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul
ini 73,7% guru memberikan materi pembelajaran sesuai dengan RPP, sedangkan

26,3% guru memberikan materi pembelajaran sesuai dengan RPP namun tidak

runtut.

Kesesuaian Materi Pembelajaran

73.7%

26,3%

Ya Tidak lawaban Lainnya

B Kesesuaian Materi Pembelajaran

Gambar 3. Kesesuaian Materi Pembelajaran

4. Indikator Media Pembelajaran

Analisis deskriptif pada indikator media pembelajaran dengan jumlah item

pertanyaan 1 butir soal diperoleh hasil sebagai berikut :
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Table 8. Media Pembelajaran

Frekuensi Presentase
Whatsapp Group 14 73,7
Google Classroom 5 26,3
Lainnya 0 0
Total 19 100,00

Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh gambaran baru media pembelajaran

yang dapat disajikan dalam diagram batang pada gambar sebagai berikut :

Media Pembelajaran

16

73,7%
14

12
10

6 26,3%

Whatsapp Group Google Classroom Jawaban Lainnya

B Media Pembelajaran

Gambar 4. Media Pembelajaran

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa dalam kondisi
pandemi Covid-19 di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul
ini 73,7% guru menggunakan media pembelajaran Whatsapp Group, sedangkan

26,3% guru menggunakan media pembelajaran Google Classroom.
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5. Indikator Partisipasi Peserta Didik

Analisis deskriptif pada indikator partisipasi peserta didik dengan jumlah

item pertanyaan 1 butir soal diperoleh hasil sebagai berikut :

Table 9. Partisipasi Peserta Didik

Frekuensi Presentase
Peserta didik antusias dan 14 73,7
berpartisipasi dengan
baik
Peserta didik tidak > 26,3
memperhatikan
pembelajaran
Lainnya 0 0
Total 19 100,00

Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh gambaran baru partisipasi peserta

didik yang dapat disajikan dalam diagram batang pada gambar sebagai berikut :

16
14
12

[ I S A <]

Partisipasi Peserta Didik

73,7%

26,3%

Peserta Didik Peserta Didik  Jawaban Lainnya
Antusias dan Tidak
Berpartisipasi Memperhatikan

B Partisipasi Peserta Didik
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Gambar 5. Partisipasi Peserta Didik

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa dalam kondisi
pandemi Covid-19 di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul
ini 73,7% peserta didik antusias dan berpartisipasi dengan baik, sedangkan 26,3%

peserta didik tidak memperhatikan pembelajaran.

6. Indikator Proses Pembelajaran

Analisis deskriptif pada indikator proses pembelajaran dengan jumlah item

pertanyaan 1 butir soal diperoleh hasil sebagai berikut :

Table 10. Proses Pembelajaran

Frekuensi Presentase
Bekerjasama dengan 9 47,4
orang tua peserta didik
Memberikan tutorial 10 52,6
melalui video atau
powerpoint
Lainnya 0 0
Total 19 100,00

Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh gambaran baru proses pembelajaran

yang dapat disajikan dalam diagram batang pada gambar sebagai berikut :
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Proses Pembelajaran

12

i 17.4% 52,6%

[0.4]

=)

=y

]

Bekerjasama Mmemberikan Jawaban Lainnya
denga orang tua tutorial melalui
peserta didik video atau
powerpoint

M Proses Pembelajaran

Gambar 6. Proses Pembelajaran

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa dalam kondisi
pandemi COVID-19 di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul
ini 47,4% guru bekerjasama dengan orang tua peserta didik, sedangkan 52,6%

guru memberikan tutorial melalui video atau powerpoint.

7. Indikator Pelaksanaan Pembelajaran

Analisis deskriptif pada indikator pelaksanaan pembelajaran dengan jumlah

item pertanyaan 1 butir soal diperoleh hasil sebagai berikut :
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Table 11. Pelaksanaan Pembelajaran

Frekuensi Presentase
Pembelajaran sudah 11 57,9
sesuai dengan RPP
Hanya sebagian 8 42,1
pembelajaran yang sesuai
dengan RPP
Lainnya 0 0
Total 19 100,00

Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh gambaran baru pelaksanaan

pembelajaran yang dapat disajikan dalam diagram batang pada gambar sebagai

berikut :

Pelaksanaan Pembelajaran

B 57,9%

10

=)

=y

]

42,1%

Pembelajaran  Hanya sebagian Jawaban Lainnya

sudah sesuai pembelajaran
dengan RPP yang sesuai
dengan RPP

B Pelaksanaan Pembelajaran

Gambar 7. Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa dalam kondisi

pandemi COVID-19 di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul
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ini 57,9% guru mengatakan pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan RPP
dan 42,1% guru mengatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran hanya sebagian

pembelajaran yang sesuai dengan RPP.

8. Indikator Sistem dan Proses Penilaian

Analisis deskriptif pada indikator sistem penilaian dengan jumlah item

pertanyaan 1 butir soal diperoleh hasil sebagai berikut :

Table 12. Sistem dan Proses Penilaian

Frekuensi Presentase
Kesesuaian pengumpulan 18 94,7
tugas dan ujian
Forum diskusi 1 5,3
Lainnya 0 0
Total 19 100,00

Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh gambaran baru sistem dan proses
penilaian yang dapat disajikan dalam diagram batang pada gambar sebagai

berikut :
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Sistem dan Proses Penilaian

= 94.7%
18

16
14
12

5,3%
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Kesesuaian Forum diskusi  Jawaban Lainnya
pengumpulan
tugas dan ujian

B Sistem dan Proses Penilaian

Gambar 8. Sistem dan Proses Penilaian

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa dalam kondisi
pandemi Covid-19 di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul
ini 94,7% guru melakukan penilaian menggunakan kesesuaian pengumpulan tugas

dan ujian dan 5,3% guru melakukan penilaian menggunakan forum diskusi.

9. Indikator Penilaian Pembelajaran

Analisis deskriptif pada indikator penilaian pembelajaran dengan jumlah item

pertanyaan 1 butir soal diperoleh hasil sebagai berikut :
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Table 13. Penilaian Pembelajaran

Frekuensi Presentase
Penilaian terlaksana 2 10,5
dengan baik
Penilaian kurang efektif 17 89,5
Lainnya 0 0
Total 19 100,0

Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh gambaran baru penilaian
pembelajaran yang dapat disajikan dalam diagram batang pada gambar sebagai

berikut :

Penilaian Pembelajaran

18 89,5%
16
14
12
10
8
6
: 10,5%
, 1R
Penilaian Penilaian kurang Jawaban Lainnya
terlaksana efektif
dengan baik

H Penilaian Pembelajaran

Gambar 9. Penilaian Pembelajaran

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa dalam kondisi

pandemi Covid-19 di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul
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ini 10,5% guru mengatakan bahwa penilaian peserta didik melalui pembelajaran
daring dapat terlaksana dengan baik, sedangkan 89,5% guru mengatakan bahwa

penilaian peserta didik melalui pembelajaran daring kurang efektif.

10. Indikator Kendala Pembelajaran

Analisis deskriptif pada indikator kendala pembelajaran dengan jumlah item

pertanyaan 1 butir soal diperoleh hasil sebagai berikut :

Table 14. Kendala Pembelajaran

Frekuensi Presentase
Belum menguasai media 6 31,6
daring
Kesulitan mengakses 13 68,4
internet
Lainnya 0 0
Total 19 100,0

Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh gambaran baru kendala
pembelajaran yang dapat disajikan dalam diagram batang pada gambar sebagai

berikut :
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Kendala Pembelajaran

14 68,4%
12
10
8

31,6%
a
2
0
Belum menguasai Kesulitan Jawaban Lainnya
media daring mengakses
internet

B Kendala Pembelajaran

Gambar 10. Kendala Pembelajaran

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa dalam kondisi
pandemi Covid-19 di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul
ini 31,6% guru belum menguasai media daring dan 68,4% guru masih kesulitan

dalam mengakses internet.

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran PJOK
pada masa pandemi Covid-19 di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan
Kabupaten Bantul dengan cara menggunakan kuesioner yang diberikan kepada
guru PJOK . Kegiatan yang melibatkan banyak orang-orang yang menimbulkan
kerumunan kini mulai dibatasi oleh pemerintahan. Kegiatan seperti bekerja,

bersekolah, beribadah dan lain sebagainya. menyikapi hal tersebut pemerintah
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sudah menghimbau masyarakat untuk melakukan kegiatan dari rumah saja untuk

mengurangi penyebaran Covid-19.

Dalam hal tersebut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
menerbitkan Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2022 pada Satuan Pendidikan dan
Nomor 3696/MPK.A/HK/2020 tentang Pembelajaran secara Daring dan Bekerja
dari Rumah dalam Rangka Pencegahan Penyebaran Coronavirus Disease-19
(COVID-19). selanjutnya Mendikbud menerbitkan Kembali Surat Edaran Nomor
4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat
Penyebaran Covid-19 yang meliputi dalam kegiatan proses belajar mengajar
dilaksanakan di rumah dengan pembelajaran daring daring. Hal tersebut

diharapkan untuk pencegahan penyebaran Covid-19 .

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dalam masa pandemi Covid-
19 ini semua guru tetap melaksanakan pembelajaran PJOK. Pembelajaran PJOK
dilaksanakan menggunakan media daring dan materi pembelajaran disesuaikan
dengan kebijakan dinas pendidikan setempat. Penjabaran dari sepuluh indikator

dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Hasil pada indikator pemberian pembelajaran menunjukkan bahwa semua
guru (100%) tetap memberikan pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19.
Dengan adanya pandemi Covid-19 kegiatan yang berkerumun seperti
pembelajaran di sekolah mendapat himbauan dari pemerintah untuk proses belajar

mengajar di rumah secara daring atau tanpa tatap muka.
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2. Hasil dari indikator metode pembelajaran menunjukkan bahwa semua guru
(100%) menggunakan metode pembelajaran daring. Dalam hal tersebut seperti
yang telah dihimbaukan oleh pemerintah bahwa mengurangi kegiatan berkerumun
maka yang biasanya pembelajaran PJOK dilaksanakan secara langsung, untuk saat

ini pembelajaran digantikan dengan daring.

3. Hasil dari indikator kesesuaian materi pembelajaran menunjukkan bahwa
73.7% guru memberikan materi pembelajaran sesuai dengan RPP, sedangkan
26,3% guru memberikan materi pembelajaran sesuai dengan RPP namun tidak
runtut. Dalam hal tersebut bahwa dalam kondisi pandemi Covid-19 pembelajaran
daring dilaksanakan sesuai dengan situasi dan kondisi disetiap masing-masing

sekolah serta kebijakan dinas pendidikan setempat.

4. Hasil dari indikator media pembelajaran menunjukkan bahwa 73,7% guru
menggunakan Whatsapp Group untuk proses pembelajaran PJOK, sedangkan
26,3% guru menggunakan Google Classroom untuk media proses pembelajaran.
Hasil dalam penelitian ini dalam indikator media pembelajaran yaitu Whatsapp
Group menjadi alternatif para guru memberikan dan mengevaluasi dalam proses
pembelajaran. Hal ini dikarenakan dari media tersebut memudahkan guru dan
orang tua serta peserta didik untuk berkomunikasi. selain Whatsapp Group ada
beberapa guru menggunakan Google Classroom, namun media tersebut tidak
banyak dipakai oleh guru dikarenakan ada peserta didik dan orang tuanya yang

kesulitan menggunakan media tersebut.

57



5. Hasil dari indikator partisipasi peserta didik menunjukkan bahwa 73,7%
peserta didik antusias dan berpartisipasi dengan baik, sedangkan 26,3% peserta
didik tidak memperhatikan pembelajaran. Dalam hal ini pada masa pandemi
Covid-19 antusias peserta didik dapat dilihat dengan ketepatan pengumpulan
tugas tepat waktu dan presensi saat proses pembelajaran berlangsung. Peserta
didik yang tidak memperhatikan pembelajaran dikarenakan rasa bosan saat proses

pembelajaran.

6. Hasil dari indikator proses pembelajaran menunjukkan bahwa 47,4% guru
bekerjasama dengan orang tua peserta didik agar proses pembelajaran PJOK tetap
berlangsung, sedangkan 57,6% guru memberikan tutorial melalui video atau
powerpoint. Dalam hal tersebut pada masa pandem Covid-19 ada beberapa guru
bekerjasama dengan menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua dari peserta
didik. Harapannya para orang tua bisa mendampingi anaknya saat proses
pembelajaran berlangsung. Ada juga beberapa guru menggunakan video atau

powerpoint untuk memudahkan peserta didik mengikuti pembelajaran.

7. Hasil dari indikator pelaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa 57,9%
guru telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP, sedangkan 42,1%
guru hanya sebagian pembelajaran yang sesuai dengan RPP. Pada masa pandemi
Covid-19 pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan situasi dan
kondisi pada masing-masing sekolah dan mengikuti arahan sesuai dengan dinas

pendidikan setempat.
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8. Hasil dari indikator sistem dan proses penilaian menunjukkan bahwa 94,7%
guru melakukan penilaian terhadap peserta didik melalui dengan kesesuaian
pengumpulan tugas dan ujian, dan 5,3% guru menggunakan penilaian terhadap
peserta didik dengan cara forum diskusi. Dalam masa pandemi Covid-19
ketepatan waktu dalam mengumpulkan tugas dan ujian secara online. Peserta
didik akan mendapatkan nilai sesuai dengan kemampuan masing-masing. Dengan
itu harapannya penilaian peserta didik tetap berjalan dengan baik. Ada beberapa
guru yang menggunakan sistem penilaian forum diskusi dengan sistem tersebut

peserta didik yang aktif akan mendapatkan nilai yang maksimal.

9. Hasil dari indikator penilaian pembelajaran menunjukkan bahwa 10,5% guru
menilai pembelajaran PJOK secara daring terlaksana dengan baik, sedangkan
89,5% guru menilai peserta didik saat pembelajaran PJOK secara daring kurang
efektif. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran daring pada pembelajaran
PJOK kurang efektif. Dikarenakan pelaksanaan pembelajaran PJOK di sekolah
dasar yang semula dilaksanakan dengan tatap muka secara langsung, kini
pembelajaran PJOK beralih dengan pembelajaran daring atau jarak jauh. Dengan
demikian mengakibatkan peserta didik kurang akan kegiatan praktik dalam
pembelajaran PJOK. Hal ini menyebabkan guru menilai sikap dan keterampilan

peserta didik mengalami kesulitan.

10. Hasil dari indikator kendala pembelajaran menunjukkan bahwa 31,6% guru
belum menguasai penggunaan media daring, dan 68,4% guru masih mengalami
kesulitan dalam mengakses internet. Beberapa guru belum terbiasa dengan

pembelajaran daring sehingga belum menguasai penggunaan media daring. setiap
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peserta didik tinggal di beberapa wilayah atau tempat tinggal yang sinyal jaringan
internet yang sulit. sehingga proses pembelajaran secara daring dapat terganggu

karena situasi dan kondisi sinyal yang kurang memadai.

Penjabaran sepuluh indikator tersebut di atas, dapat diketahui bahwa pada
masa pandemi Covid-19 ini pembelajaran PJOK di SD Negeri se Kecamatan
Banguntapan Kabupaten Bantul tetap dilaksanakan. Dalam pelaksanaan
pembelajaran terdapat perbedaan yaitu yang semua pelaksanaan pembelajaran
dilakukan dengan tatap muka secara langsung kini dalam kondisi Covid-19
dilakukan menjadi pembelajaran secara daring. Pembelajaran daring dapat
dilakukan dimana saja seperti di rumah masing-masing peserta didik dengan
menggunakan teknologi yang sudah ada dan menggunakan media pembelajaran
daring sesuai yang diarahkan oleh masing-masing guru di sekolah. Dengan
kondisi dan situasi tersebut guru menyesuaikan dalam pembuatan rencana
pelaksanaan pembelajaran dan menurut arahan dari dinas pendidikan setempat.
Dalam penyampaian materi guru bisa bekerjasama dengan orang tua untuk
membimbing peserta didik saat di rumah. Hal tersebut dilakukan agar dapat

mencegah penyebaran Covid-19 dan tetap melaksanakan proses pembelajaran.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini sudah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, tetapi dalam
penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan serta kekurangan. sehingga

keterbatasan dan kekurangan peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut :

60



1. Peneliti dalam memberikan beberapa kuesioner kurang maksimal dikarenakan
peneliti tidak bertemu dengan guru PJOK sehingga peneliti tidak bisa
mendapatkan informasi yang lebih jauh lagi tentang pelaksanaan pembelajaran

PJOK pada masa pandemi Covid-19.

2. Informasi tentang pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa pandemi

Covid-19 belum tertuang secara maksimal karena keterbatasan jawaban dari

responden.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan
pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19 di 19 SD Negeri se Kecamatan
Banguntapan Bantul dijabarkan dalam 10 indikator yaitu : 10% guru PJOK
memberikan pelajaran PJOK pada peserta didik, 10% guru menggunakan metode
pembelajaran daring, 7,4% pembelajaran PJOK sesuai dengan RPP yang telah
dibuat, 2,6% sesuai dengan RPP namun tidak runtut, 7,4% guru menggunakan
media pembelajaran Whatsapp Group, 2,6% guru menggunakan media google
classroom, 7,4% peserta didik antusias dan berpartisipasi dengan baik, 2,6%
peserta didik tidak memperhatikan pembelajaran, 4,7% guru bekerjasama dengan
orang tua peserta didik agar proses pembelajaran PJOK tetap berlangsung dengan
baik, sedangkan 5,3% memberikan tutorial melalui video dan powerpoint, 5,8%
guru mengatakan pelaksanaan pembelajaran PJOK secara daring sudah sesuai
dengan RPP, 4,2% hanya sebagian pembelajaran yang sesuai dengan RPP, 9,5%
guru menggunakan sistem penilaian dengan kesesuaian tugas dan ujian, 0,5%
menggunakan forum diskusi, 8,9% guru mengatakan pembelajaran PJOK secara
daring kurang efektif, 1,1% penilaian terlaksana dengan baik, 6,8% kendala dalam
pembelajaran PJOK secara daring kesulitan dalam mengakses internet, 3,2%

terkendala karna belum menguasai penggunaan media daring.
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B. Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas maka implikasi dalam
penelitian survei pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19
di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan yaitu semua guru tetap melaksanakan
pembelajaran PJOK dengan menggunakan metode pembelajaran daring. Hal
tersebut sudah sesuai dengan kebijakan pemerintah yang terdapat pada Surat
Edaran Nomor 4 tahun 2020 Tentang Pelaksananaan Kebijakan Pendidikan
Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19 yang menyatakan pemerintah
mengarahkan dan menganjurkan kegiatan belajar mengajar di satuan pendidikan

secara daring dalam rangka mencegah penyebaran Covid-19.

C. Saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil

penelitian ini, yaitu :

1. Melakukan penelitian tentang survei pelaksanaan pembelajaran PJOK pada
masa pandemi Covid-19 di SD Negeri se Kecamatan Banguntapan Kabupaten

Bantul dengan metode yang lainnya.

2. Adanya penelitian ini diharapkan untuk pendidik dan calon pendidik untuk
lebih kreatif dan inovatif selama pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa

pandemi Covid-19.
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian

INSTRUMEN PENELITIAN

Nama Gum

Nama Sekolah

L.

L

Apgkah bapak/ibu dalam kondisi pandemi saat ini tetap membenikan pembelajaran,
PJOK?

a ¥a

b. Tidak,

Metods apaksh yang digunakan dalam pelaksanaan pembelaiaran PIOK?

2 Eemhelajarap daring

b. Bekevaan mumah,

. Jawaban lamoya

Anakah pemhlaiarap PTOK yang dikerikan selapas pandemic covid-15 gesual dengan
RPF yang telah dibuat?

a Ya

b. Tidak

c. Sesua dengan RPP namun tidak ourut

Media apakah vang digunakan saaf proses pembelajaran PTIOK?

a. Whatzapp. Group

b. Google Classroom

¢ Jawaban lamnya

Bagaimanzkab. partisipasi perserta didik dalam pembelajaran PIOK secara darng?
2 Beserta didik antusias dan berpartisipas) dengan baik

b. Eeseria didik. tidak menperhatikan pemhalaiaran,

c. lawaban lamoys

Usaha gpg vang bapak/ihu lakukan agar proses pembelaiarsn PIOK tatap
berlapgsung?

2 Bekeriasama dengan orang tua peserta didik,

b, Memberikan tutorial melaly video atan powsrpaint

c. Jawaban launoya

Bazaimanz pendapat bapak/ihn tentang pelaksanaan pembelajaran PIOK secara
daring?

2 Pembelalaran sudsh sesual dengan RPP
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian

b. Hanya sehagian pembelaiaran vang seaval dengan RPP
c. Jawaban laipoya
%. Bggimang sigtery dan proses penilaian dalam pembelajaran PTOK segars daring?
a. Egsesuaian psngumpulan.tugas dan miian,
b. Forum diskusi
c. Jamwaban laimoya
9. Bagaimana pendapat bapak/ihn terhadap pendaian peserta didik malaby pembelajaran,
PIOK seqara daring?
2. Penilaian terlakeana dengan baik
b. Pepilaian] s
c. Jawaban laipoya
10. Kggulitan aps vang bapak/ ik alami selama pembelaiaran PIOK secara daring?
a. Belum menguasal penggunaan media daring
b. Egsylitan dalam menzakses internet
Tewaban lainoya
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Lampiran 6. Data Penelitian

Kesesuaian Materi

N Namma <ekolah Pembelajaran Metode dengan RPP Media
° Y| Tidak | Lainnya | Daring | PR | Lainnya | sesuai | Tidak glﬁlgt nggiarf’p C?a‘;‘r’f(l); er‘;g
1 | SD N Grojogan v v v \

2 | SD N Plakaran v \4 v v

3 | SD N 1 Salakan v v v v

4 | SD N 1 Jambidan v \4 v v

5 | SD N Wirokerten v v v v

6 | SD N Potorono v v v v
7 | SD N Wiyoro v \4 v \4
8 | SD N 2 Jambidan v v v v
9 | SD N Sampangan v \Y v \4
10 | SD N Tamanan v v v v

11 | SD N Sokowaten v \4 v v

12 | SD N Jurugentong | v N v v

13 | SD N Jomblangan | v \4 v v

14 | SD N 1 sekarsuli v \4 v v

15 | SD N Singosaren v v \ \

16 | SD N Ngentak v v v v

17 | SD N Jaranan v v v v

18 | SD N Baturetno v v v \
19 | SD N Banguntapan | v v v v
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Lampiran 6. Data Penelitian

Partisipasi Peserta Didik Proses Pembelajaran Pelaksanaan Pembelajaran
No Nama sekolah Bekerjasama
Antusias | Tidak | Lainnya dengan Tutorial | Lainnya | sesuai | sebagian Lainya
Orang Tua

1 | SD N Grojogan v v \

2 | SD N Plakaran \4 \4 v

3 | SD N 1 Salakan v v v
4 | SD N 1 Jambidan \4 v v

5 | SD N Wirokerten v v v

6 | SD N Potorono v v v

7 | SD N Wiyoro v \4 v

8 | SD N 2 Jambidan v v \4 v
9 | SD N Sampangan v \ v
10 | SD N Tamanan v v v
11 | SD N Sokowaten v v v
12 | SD N Jurugentong v v v
13 | SD N Jomblangan v v \

14 | SD N 1 sekarsuli v v v
15 | SD N Singosaren v v v

16 | SD N Ngentak v v v
17 | SD N Jaranan v \4 v

18 | SD N Baturetno v v v

19 | SD N Banguntapan N v v
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Lampiran 6. Data Penelitian

Sistem d.an. Proses Penilaian Pembelajaran Kendala
Penilaian
No Nama sekolah Tuga . © Belum . Sulit
S fi.an D?srl?;rsli Lainnya Baik Etl“lerlftr:fg Lainnya milgg;sal Mengakse | Lainya
Ujian . s Internet
daring

1 | SD N Grojogan v v v
2 | SD N Plakaran \4 v v

3 | SD N 1 Salakan v v \

4 | SD N 1 Jambidan \4 v v

5 | SD N Wirokerten v v \

6 | SD N Potorono v v v

7 | SD N Wiyoro v v \

8 | SD N 2 Jambidan v v v \

9 | SD N Sampangan N v v
10 | SD N Tamanan v \ v
11 | SD N Sokowaten \4 v v
12 | SD N Jurugentong v v v
13 | SD N Jomblangan v v v
14 | SD N 1 sekarsuli \4 v v
15 | SD N Singosaren v \4 v
16 | SD N Ngentak v v v

17 | SD N Jaranan v \ v

18 | SD N Baturetno v v v
19 | SD N Banguntapan v v v
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Lampiran 7. Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas Instrumen Uji Coba Penelitian

Correlations
TOTAL
No Soal Pearson Correlations | Sig. (2-failed) | N | KETERANGAN

VARO00001 .596%* .001 10 | VALID
VARO00002 .613%* .023 10 | VALID
VAR00003 A83* .007 10 | VALID
VARO00004 385% .036 10 | VALID
VARO00005 A463* .010 10 | VALID
VARO00006 A401%* .028 10 | VALID
VARO00007 A12% .020 10 | VALID
VARO00008 A412% .024 10 | VALID
VARO00009 J155% .035 10 | VALID
VARO00010 .165% 012 10 | VALID

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-failed)

Kriteria keputusan :

- Jika sig. (2-failed)<0.05 = valid

- Jika sig. (2-failed)>0.05 = tidak valid/ gugur

Scale: ALL VARIABLES
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Lampiran 7. Uji Validitas dan Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 10 100.0
Excludes? 0
Total 10 100.0

a. Listwise deletion based on all variable in the procedure.

Reliability Statistic
Cronbach’s Cronbach’s Alpha Based on N of Items
Alpha Standardized Items
472 474 10
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Lampiran 8. Data Responden Penelitian

Data Responden Penelitian

Nama Lengkap Asal sekolah
Afriza Hendra Kusuma, S.Pd. SD N Grojogan
Muhammad Aziz Nurdiansyah, S.Pd. SD N Plakaran
Galank Riza Arya Putra, S.Pd. SD N 1 Salakan
Wisnu Agung S. SD N 1 Jambidan
Hari Busana SD N Wirokerten
Dany Wahyu Saputra, S.Pd. SD N Potorono
Herwin Arfianto SD N Wiyoro
Celien Mamengki, S.Pd. SD N 2 Jambidan
Wahyu Widayat SD N Sampangan
Galih Maharani SD N Tamanan
Caecilia Dwi Wahyuni SD N Sokowaten Baru
Noor Rohman Firmandaru SD N Jurugentong
Ashafaa Razi Ramadhani SD N Jomblangan
Sholikin, S.Pd. SD N 1 sekarsuli
Umi setiyowati, S.Pd.Jas SD N Singosaren
Asta Hidayah SD N Ngentak
Surendro, S.Pd.Kor SD N Jaranan
Angger Satrio N. SD N Baturetno
Sonya SD N Banguntapan
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Lampiran 9. Frequency Table

Frequency Table
PEMBELAJARAN
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid YA 19 100.0 100.0 100.0
METODE PEMBELAJARAN
Frequency | Percent | Valid | Cumulative
Percent Percent
Valid  Pembelajaran Daring 19 100.0 100.0 100.0
KESESUAIAN MATERI PEMBELAJARAN
Frequency | Percent | Valid | Cumulative
Percent Percent
YA 14 73.7 73.7 73.7
Valid sesuai RPP namun 5 26.3 26.3 100.0
tidak runtut
Total 19| 100.0| 100.0
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Lampiran 9. Frequency Table

MEDIA PEMBELAJARAN
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Whatsapp 14 73.7 73.7 73.7
Valid Google Classroom 5 26.3 26.3 100.0
Total 19 100.0 100.0
PARTISIPASI PESERTA DIDIK
Frequency | Percent | Valid | Cumulative
Percent Percent
Peserta didik antusias dan berpartisipasi 14 73.7 73.7 73.7
Valid Perserta didik tidak memperhatikan
pembelajaran 5 26.3 26.3
Total 19] 100.0| 100.0
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Lampiran 9. Frequency Table

PROSES PEMBELAJARAN

Frequency | Percent | Valid | Cumulative
Percent | Percent

Berkerja sama dengan 9 47.4 47.4 474
orangtua
Valid Memberikan tutorial 10 52.6 52.6 100.0

video atau powerpoint

Total 19 100.0 | 100.0

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Frequency | Percent | Valid | Cumulative

Percent Percent

Pembelajaran sudah sesuai 11 57.9 57.9 57.9
dengan RPP
Valid  Hanya sebagaian yang 8 42.1 42.1 100.0

sesuai dengan RPP

Total 19| 100.0 | 100.0
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Lampiran 9. Frequency Table

SISTEM DAN PROSES PENILATAN

Frequency | Percent | Valid | Cumulative
Percent | Percent
Kesesuaian pengumpulan 18 94.7 94.7 94.7
tugas dan ujian
Valid Forum diskusi 1 53 53 100.0
Total 19| 100.0| 100.0
PENILAIAN
Frequency | Percent | Valid | Cumulative
Percent Percent
Penilaian terlaksana dengan 2 10.5 10.5 10.5
baik
Valid Penilaian kurang efektif 17 89.5 89.5 100.0
Total 19| 100.0 100.0
KENDALA PEMBELAJARAN
Frequency | Percent | Valid | Cumulative
Percent Percent
Belum menguasai media 6 31.6 31.6 31.6
daring 100.0
Valid Kesulitan mengakses 13 68.4 68.4
internet
Total 19| 100.0 100.0
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Lampiran 10. Surat Keterangan Penelitian SDN Sokowaten Baru

DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN, DAN OLAHRAGA
KORWIL KEPANEWON BANGUNTAPAN

SD NEGERI SOKOWATEN BARU
.r.:’.liﬂﬂn][l.]l\ﬁ-ﬁ il]ﬁﬂ]l&lZﬂ]flﬁ]lZﬂﬂﬂ]ﬂSﬂﬂ;ﬁgTL

I
& Alwmat s JL Arimbi No, 27 Sokowaten Banguntapan Bantul Telp, 0274 562120 KP_ 55198

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Dasar Negeri Sokowaten Baru Kecamatan
Banguntapan Kabupaten Bantul:

Nama : Dra. SRI RAHAYU SLAMET, 8.Pd.

NIP L 19650926 199401 2 001

Pangkat/Gol.Ruang  : Pembina Tk I/ IV b

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : 8D Negeri Sokowaten Baru Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul
Alamat Il Arimbi nomor 27 Babadan Banguntapan Bantul

Menenrangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama S YUNITA WARINDA PUTRI
NIM D 18604221057

Program Studi : PGSD Pendidikan Jasmani
Fakultas : Fakultas lmu Keolahragaan

Telah mengambil data di SD tersebut di atas untuk memenuhi tugas akhir dengan judul:
“SURVEI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PIOK PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI SD
NEGERI SE KECAMATAN BANGUNTAPAN KABUPATEN BANTUL."

Demikian surat keterangan dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak yang
berkepentingan harap maklum.

;’Bsngu‘iﬁ"ngg 1 April 2022
/7 KepatrsP,Sokowaten Baru
Y / T,

e Dra. SRIRAKAYU SLAMET, S.Pd
NLLPESD9261994012001

Email : sokowatenbarui@yahoo.com
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Lampiran 11. Surat Keterangan Penelitian SDN I Jambidan

PEMERINTAH KARUPATEN BANTUI
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDA DAN OLAHRAGA

SD NEGERI T JAMBIDAN

At - 11 Pleret Kepimgen hunhulon. Hanpantapyn Haminl S5
Felp (0274) 415657, el sals i b e el canm

195

SURAT KETERANGAN
Nomor: 422/477/BNG.D.uI

Saya vang bertanda tangan di bawah ini;

s SRIYANTO BUDISANTOSA, 5.Pd

Nama

NIP : 19651227198604 1001
PPangkat / Gol : Pembina/ [Va
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja - SD Negeri 1 Jambidan, Korwil Kecamatan Banguntapan.
Instansi - Dinas Pendidikan Pemuda Dan Olahraga Kab. Bantul,
Memberitahukan nama mahasiswa tersebut di bawah

Nama  Yunita Warinda Putri

NIM L 18604221057
I'rogram Stadi : PGSE Pendidikan Jasmani

Fakultas : Fakulas [imu Keolahragaan

Telah mengambil data di SD N | Jambidan. untuk memenuhi tugas akhir dengan judul :
“SURVEI PELAKSANAAN PELMBLLAJARAN PJUK PADA MASA PANDLEMI COVID-19 DI
SD NEGERI SE KECAMATAN BANGUNTAPAN KABUPATEN BANTUL.”

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunikan sebagaimana mestinya dan

kepada pihak yang berkepentingan harap maklum.

Bantul, 26 Februari 2022

o Kepala S;t_l_\‘mlah‘
e SHUERN

W

|2 SRIYANTOBUDISANTOSA, S.Pd
N0 -NIP. 1965)3271986041001
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Lampiran 12. Surat Keterangan Penelitian SDN Sampangan

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
SD NEGERI SAMPANGAN

Alamat  Sampangan, Wirakerten Banguntapan, Bantul
Telopon - (0274) 4367280 Ermail © ad sampangar hglpn@yahoo.co id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 127/SD-SP/111/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala 5D Negeri Sampangan Kapanewon Banguntapan,

Kabupaten Bantul :
Nama : H. RUBIYANTA, S.°d
NIP S 196309121984031012

Pangkat / Golongan @ Pembina, [V/a

Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut di bawah ini :

Nama * Yunita Warinda Putri

NIM 1 18604221057

Fakultas : Fakultas llmu Keolahragaan
Program Studi : PGSD Pendidikan Jasmani
Universitas : Universitas Negeni Yogyakarta

Telah melakukan penelitian / pengambilan data di SD Negeri Sampangan Kapanewon
Banguntapan Kabupaten Bantul pada tanggal 04 Maret 2022 dengan judul “SURM El
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PJOK PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI SD

NEGERI SE KECAMATAN BANGUNTAPAN KABUPATEN BANTUL™

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Sampangan, 04 Maret 2022

/: P‘S\\:ﬂul_{{.ﬁnl ah

s
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Lampiran 13. Surat Keterangan Penelitian SDN Wirokerten

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN, DAN OLAHRAGA
SD NEGERI WIROKERTEN

Alamat : Glondong, Wirokerten, Banguntapan, Bantul
Telepone : (0274) 4537443, email ¢+ sl wirokertenwyaloo o id

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 20/SDW/S, Ket/[11/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Indyah Wahyu Budiningsih,S.Pd

NIP. - 197301031996062002

Pangkat / Golongan : Pembina / IV a

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja SD Negeri Wirokerten

Alamat - Glondong, Wirokerten, Banguntapan Bantul,

Dengan ini menyatakan bahwa :

Nama Yunita Warinda Putri

NIM 18604221057

Program Studi : PGSD Pendidikan Jasmani
Fakultas : Fakultas Hmu Keolahragaan

Telah mengambil data di SD Negerl Wirckerten untuk memenuhi tugas akhir dengan judu
“SURVEI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PJOKPADA MASA PANDEMI COVID-19
DI SD SE KECAMATAN BANGUNTAPAN KABUPATEN BANTUL."

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebugaimana mestinya lan
kepada pihak yang berkepentingan harap maklum.

Bantul, 4 Maret 2022

'L|M]:! Sekolah

""f wAn pa‘i“

e‘f vah Wahyu Budiningsih.S.Pd,
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Lampiran 14. Surat Keterangan Penelitian SDN I Salakan

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini ;
Nama £ ?Mlplifpdgdi
NP . 19680603 (gddo4 100!

X &
Pang/Gol ;'?g_u}a waa / W
L&kob-*f'l :

Jabatan
M
—— R | - afersn 1};,..«1[4,_,2
Alamat o Calake o, Pﬂbrauﬂ, l'bwTW‘
No. Sural . u,—a/ UM24 - /LT fror2

Dengan ini menyatakan baliwa

Nuama - Yunita Warinda Putni

NIM : 18604221057

Program Studi : PGSD Pendidikan Jasmani

Fakultas : Fakultas 1lmu Keolahragaan
Telah mengambil data di SI tersebut diatas untuk memenuhi tugas akhir dengan judul
« SURVEI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PIOK PADA MASA PANDEML COVID-
19 DI SD NEGERI SE KECAMATAN BANGUNTAPAN KABUPATEN BANTUL."
Demikian sural keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinva dan

kepada pihak yang berkepentingan harap maklum,
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Lampiran 15. Surat Keterangan Penelitian SDN Potorono

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah inj :

Nama : Ructini, €.pd.

NIP 2 19%1 1015 199103 2 003

Pang/Gol ! Pembina, IV /a

Jabatan " leepala  Gekelah

Unit Kerja - (D Potorono

Alamat i Nglaren | Potereno | Banguatapan | Rantul.
No. Surat 081 /<D peen /W / 202z

Dengan ini menyatakan bahwa :

Nama

NIM

> Yunita Wannda Putri

1 18604221057

Program Studi : PGSD Pendidikan Jasmani

Fakulias

: Fakultas llmu Keolahragaun

Telah mengambil data di D tersebut diatas untuk memenuhi tugas akhir dengan judul :

" SURVEI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PIOK PADA MASA PANDEMI CovID-
19 DI SD NEGERI SE KECAMATAN BANGUNTAPAN KABUPATEN BANTUL."

Demikian surat keterangan ini dibuoat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dan

kepada pihak yang berkepentingan harap maklum.
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Lampiran 16. Surat Keterangan Penelitian SD NPlakaran

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
SD NEGERI PLAKARAN

a‘.‘_‘ll:l_'l HIOH\%&'?IU(UH““M:’I

Alamat : Plakaran, Baturetno, Banguntapan, Bantul 55197
Nomor Telp : 081802789335; e-mail: sdplakaran @yahoo.co.ld

SURAT KETERANGAN

Nomor : 242.142/SD-PLK/ 111/ 2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SD Plakaran :

Nama : Maria Magdalena Mariyam, S. Pd.

NIP 19680601 1968804 2001

Pang/ Gol. Pembina / 1Va

Jabatan : Kepala Sekolah

Alamat Plakaran, Baturetno, Banguntapan, Bantul

Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut di bawah inl

Nama Yunita Warinda Putri

NIM 18604221057

Program Studi PGSD Pendidikan Jasmani - 81
Fakultas : Fakultas [Imu Keolahragaan

Telah melakukan penelitian / pengambilan data di SD Plakaran, Baturetno, Banguntapan, Bantul
untuk memenuhi tugas akhir dengan judul “SURVEI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PJOK
PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI SD NEGERI SE-KECAMATAN BANGUNTAPAN

KABUPATEN BANTUL"

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 17. Surat Keterangan Penelitian SDN I sekarsuli

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah i

Nama : Muynan S pd . Jad
NIP © \9}3 0510 200003 1006
Pang/Gol owd
Jabatan : y_wta q@tO\OL
UnitKeja @ spP N | Colar guts
Alamat gor{ﬁvh \‘OPOY‘ ) i’lfl” tal
Dengan ini menyatakan bahwa
Nama s Yunita Warinda Puti
NIM 1860422105

Program Studi : PGSD Pendidikan Jasmani
Fakultas ¢ Fakultas HImu Keolahragaan
Telah mengambil data di SD tersebut diatas untuk memenuhi tugas akhir dengan judul ;

* SURVEI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PJOK PADA MASA PANDEMI COVID-
19 DI SD NEGERI SE KECAMATAN BANGUNTAPAN KABUPATEN BANTUL.”

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dan

kepada pihak yang berkepentingan harap maklum.

A Bt 2 T Mg 2 9 gy

kg jinab <. P Jas
NIp - 19730500 200003 2 006
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Lampiran 18. Surat Keterangan Penelitian SDN Jurugentong

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini ;
Nama - Nosr  Reheeen Fieentinn 5V,
NIP 1Pl 2020\t \goh

Pang/Gol WA

Jubatan D Guew PlO
Unit Kerja Sy M gt n'h,.,J
Alama PoODueul MY /1007 Cedulawe, Mencijorn 7opyabarm

Dengan ini menyatakan bahwa

Nama + Yunita Warinda Putri

NIM - 18604221057

Program Studi : PGSD Pendidikan Jasmani

Fakultas : Fakulias Himu Keolahragaan
Telah mengambil data di SD tersebut diatas untuk memenuhi tugas akhir dengan judul :
“ SURVEI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PIOK PADA MASA PANDEMI COVID-
19 DI SD NEGERI SE KECAMATAN BANGUNTAPAN KABUPATEN BANTUL.”
Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan schagaimana mestinya dan

kepada pihak yang berkepentingan harap maklum

Banwl, 1 Mar ¢t 2022

.‘\ N -(_'T—',-'r [
N _f\ffl-'\-_‘c;\u"n_‘i’m'um Fo5d)
N 2 5 .
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Lampiran 19. Surat Keterangan Penelitian SDN Jaranan

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama TYANUARITA WIDIASTUTI M.Pd.
NIP 2 19840105 200604 2 004

Pang/Gol < Penata Tk, 1, 1A

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja + 8D Negeri Jaranan

Alamat : Jalan Garuda No. 49 Pringgolayan Banguntapan Bantul

No. Surat 1 422/040/BNG.D.OS
Dengan ini menyatakan bahwa :

Nama : Yunita Warinda PPutri

NIM 1 18604221057

Program Studi ; PGSD Pendidikan Jasmani

Fukultas : Fakultas llmu Keolahragaan
Telah mengambil data di S tersebut diatas untuk memenuhi tugas akhir dengan judul ©
“SURVFI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PIOK PADA MASA PANDEMI COVID-
19 DI SD NEGERI SE KECAMATAN BANGUNTAPAN KABUPATEN BANTUL.”
Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan scbagaimana mestinya dan

kepada pihak yang berkepentingan harap maklum.
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Lampiran 20. Surat Keterangan Penelitian SDN Ngentak

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : &#;\ H‘-C\F\j,&é& 5 S ¥Fd.

NIP 14671220 Looc0qy toed
Punp/Gol : T]I b
Jabatan : __('3 ;Jw.r P ol
Unit Kerja : 50 (_\ﬂ\f-‘\_ﬁ'\‘_h 5.
fro BHameaTnpas BTL
Alamat P Ha ea v, R ayvetne, 1
Dengan ini menyatakan bahwa :
Nama * Yunita Warinda Putri
NIM 1 18604221057

Program Studi . PGSD Pendidikan Jasmani

Fakultas - Fakultas Hlmu Keolahragaan
Telah mengambil data di SD tersebut diatas untuk memenuhi tugas akhir dengan judul :
“ SURVEI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PIOK PADA MASA PANDEMI COVID-
19 DI SD NEGERI SE KECAMATAN BANGUNTAPAN KABUPATEN BANTUL.”

Demikian surat keterangan ini dibual agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dan

kepada pihak yang berkepentingan harap maklum.
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Lampiran 21. Surat Keterangan Penelitian SDN Banguntapan

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

SD NEGERI BANGUNTAPAN

Alamat: Tegalkopen, Banguntapan, Banguntapan Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta Kode Pos 55198 Telp. (0274) 444636

email: sdn.bangunta pan@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 100/421.2-SD.Btp/l1/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama t Ahmad Jazuli, S Pd.|
NIP 19650202 198602 1 006
Pangkat/Gol. Pembina, IV/a

Jabatan Kepala Sekolah

Unit Kerja 5D Negern Banguntapan

Menerangkan bahwa

Nama Yunita Warinda Putri

NIM 18604221057

Program Studi PGSD Pendidikan Jasmani
Fakuitas : llmu Keolahragaan

Perguruan Tinggi  : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah mengambil data di SD Negeri Banguntapan untuk memenuhi tugas akhir (Skripsi)
dengan judul “SURVEI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PJOK PADA MASA PANDEMI
COVID-19 DI SD NEGERI SE KECAMATAN BANGUNTAPAN KABUPATEN BANTUL",
yang telah dilaksanakan pada bulan Maret 2022

Demikian surat Keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Banguntapan, 29 Maret 2022
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Lampiran 22. Surat Keterangan Penelitian SDN Baturetno

PEMERINIAH RABUFATEN BANITUL

DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
KAPANEWON BANGUNTAPAN
SEKOLAH DASAR NEGERI BATURETNO

- [ ¢
ai.mlln:mmn‘ G rl-nru‘ln‘).]ll n:'lmliu’/n‘ﬂmlm}!}:

Alamat : JI. Abimanyu 1 No 20 Tegalpriyan, Plakaraan, Batureino, Bangunlapan Bantul, DIY
NSS: 101040116015 AKREDITASI A NPSN 20400632 Telp. (0274) 2842605

Email: sdbaturetno(@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 28/B3TR/11/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama MUHINNAH, 5.Pd
NIP S 19661019 199003 2 002

Pangkat/ Golongan : Pembina / IV a
Kepala SD N Baturetno Kapanewon Banguntapan, Kabupaten Bantul

Jabatan
Unit Kerja . SID N Baturetno
Alamat J1. Abimanyu | No 20 Tegalprivan, Plakaraan, Baturetno, Banguntapan.Bantul, DIY

Dengan in1 menyatakan bahwa:

Nama » Yunita Warinda Putn

NIM 18604221057

Program Studi : PGSD Pendidikan Jasmam
Fakultas Fakultas [Imu Keolahragaan

Telah mengambil data di SD N Baturetno untuk memenuhi tugas akhir dengan judul

“ SURVEI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PJOK PADA MASA PANDEMI COVID 19 DI SD

NEGER] SE KECAMATAN BANGUNTAPAN KABUPATEN BANTUL”™
Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestintya dan kepada pihak yang

berkepentinagn harap maklum

Bantul, 30 Maret 2022

Kepala Sekolah

2\ DTN :..-J,f
\ \ Muhinnali,$ Pd
S TRIPA19661019 199003 2 002
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Lampiran 23. Surat Keterangan Penelitian SDN Jomblangan

PEMERINTAI KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDHRAN, KEPENIT DAAN DAN OLAHRAG A
SD NEGERIJOMBLANGAN _
Jomblangan, Banguntapan, Banguntapan, Bantul, 55198 % (0274) 444172
sdjomblingnhip a urn:uit,_(_'nu!

—_— ~ ———————

SURAT KETERANGAN

Na. 0747032 7 BNG.D.OY

Yang bertanda tangan di bawah i :

Nama Sins Rinawati, MPd

NIP : 1963051 71983032005

Jabatan : Kepala Sckolah

Unit Kerja : SD Negeri Jomblangan

Aldamat Jomblangan R'1 09 Bunguntapan. Bantul.

meneranghun bahwa :

Nama : Yunita Warinda Putri
NIM + 18604221057
Program Studi : PGSG Pendidikan Jasmani

Fakultas : Fakultas Hmu Keolahragoan

Universitas : Universitas Negeri Yogyvakarta
telah mengambil data di SD Negeri Jomblangan untuk memenuhi tugas akhir dengan judul :

SSURVEI PELAKSANAAN PEMBELAJTARAN PJOK PADA NMASA PANDEMI COVID-I
DESD NEGERISE KECAMATAN BANGUNTAPAN RABUPATEN BANTULY

Demikian surat keterangan ini agar dapat digunakan sebagaimana mestinya,

o herE Jomnblangan, 30 Maret 2022
ey Kepala Sekolah
k. 4
z f’ NEGE
S | Kapay
\ER
W \
T ——ooAnis Rinawati. M.Pd.

AT AAT
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Lampiran 24. Surat Keterangan Penelitian SDN Grojogan

PEMLRINTAN KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
KAPANEWON BANGUNTAPAN
SDN GROJOGAN

c. "N’Il S \(;Ef('ﬁ\l%f“l @GN’I HLE 2000 AN 00

(&8 (=
Alamat : Jl. Wijoyo Mulye 10, Grojogan, Tamanan, Bonguntapan, Bantul 55191 Telp. 0274 4547843
Email: sdgrojogan 1 3@gmol com
SURAT KETERANGAN

No : 155 / SDNGrj /Il / 2022

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SDN Grojogan, UPT PP Kecamatan Banguntapan :

Nama : Kardi, M.Pd

NIP $19710404 199312 1 001

Jabatan : Kepala Sekolah

Instansi : SDN Grojogan UPT PP Kec. Banguntapan

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama YUNITA WARINDA PUTRI

NIM 118604221057

Program Studi 1 Pgsd Pendidikan lasmani - 51

Judul Tugas Akhir : Survei Pelaksanaan Pembelajaran PJOK Pada Masa Pandemi

Covid-19 Di SD Negeri Se Kecamatan Banguntapan Kabupaten
Bantul
Waktu Uji Instrumen : 21 Februari — 1 Maret 2022

Benar-benar telah melakukan Uji Instrumen Penelitian di SDN Grojogan.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 25. Surat Keterangan Penelitian SDN 2 Jambidan

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN, DAN OLAHRAGA
SD NEGERI 2 JAMBIDAN
Alamat - Pamotan Jambidan Banguntapan Bantul 55195,
Telp : 085879944167 e-mail : sd 2 jambidan@gmail.com

SURAT KETERANGAN

No - 900/010/BGT.D. 19/22
Yang bertanda tangan di bawah ini .

- RR. Supeni Rahayu. S. Pd

Nama

NIP 19670922 1988082002
Pangkat/Golongan IV/A

Jabatan Kepala SD pegen 2 Jambidan
Unit Kerja SD Negen 2 Jambidan

Menerangkan bahwa

Nama Yunita Wannda Putn

NIM 18604221057

FFakultas PGSD Pendidikan Jasmani
Prodi Fakultas llmu Keolahragaan

Nama mahasiswa tersebut di atas telah melakukan penelitian untuk tugas akhir di SD Negeri
2 Jambidan, tentang Survei Pelaksanaan Pembelajaran PJOK Pada Masa Pandemi Covid 19
Di SD Negeni Se Kecamatan Banguntapan

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dan

kepada pihak vang berkepentingan harap maklum.

5 / ahayu, S. Pd
LaE7(922 1988082002

98



Lampiran 26. Surat Keterangan Penelitian SDN Tamanan

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama

NIP
Pang/Gol
Jabatan
Unit Kerja
Alamat

No. Surat

. (Galih  Maharani

: BT
¢ Guru PJokE

Sp Megeri “(amanan
Greges BT §7 Donotrte fcretel

Dengan ini menyatakan bahwa :

Nama

NIM

» Yunita Warinda Putn

: 18604221057

Program Studi : PGSD Pendidikan Jasmani

Fakultas

: Fakultas [lmu Keolahragaan

Pantu|

Telah mengambil data di SD terscbut diatas untuk memenuhi tugas akhir dengan judul

“ SURVEI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PJIOK PADA MASA PANDEMI COVID-
19 DI SD NEGERI SE KECAMATAN BANGUNTAPAN KABUPATEN BANTUL,”

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dan

kepada pihak yang berkepentingan harap maklum.

Bantul,

NEBER! mm:r--gﬁ
\SPPMT.‘HGN 'E')L\l'&L‘li.».
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Lampiran 27. Surat Keterangan Penelitian SDN Wiyoro

Nama

NIP

Pang Gol
Jabatan
Unit Kerja
Alamat

No. Surat

Nama

NIM

PSON Wiywo

FRuden B0 Tikinuye Prguropan Lanked
442 [22 /&N /D10

Dengan ini menyatakan bahwa :

: Yunita Warinda Putn

186042210587

SURAT KETERANGAN
442 /2 /BNG /DD
Yang bertanda tangan dibawah ini :

- Herwin Ax,ﬁem\-,a i S0 Mo

T V880N 25 H020\21000

. Gusu PENJASOREES

Program Studi : PGSD Pendidikan Jasmani

Fakultas

: Fakultas [Imu Keolahragaan

Telah mengambil data di SD tersebut diatas untuk memenuhi tugas akhir dengan judul :

“ SURVEI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PJOK PADA MASA PANDEMI COVID-
19 DI SD NEGERI SE KECAMATAN BANGUNTAPAN KABUPATEN BANTUL.”

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dan

kepada pihak yang berkepentingan harap maklum.

~Bantul, & Marek 2022

1! ; ".-:u[mwnurm%
| - wk AL WON BANGUNTATS | ]

®

" ; o
T Sind
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Lampiran 28. Surat Keterangan Penelitian SDN Singosaren

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama ; Ulwl g?’nyuwe}n i C PA Jﬁf

NIP

Pang/Gol IR

Jabatan Gy !:_’JGR

Unit Kerja (D SINGDSAREN

Alamin fdnr.imvn B Ni.]ul‘h\{’r‘wl, Fﬂﬂ!\.fl

Dengan int menyatakan bahwa

Nama Yunita Warinda Putri

NIM 18604221087

Program Studi @ PGSD Pendidikan Jasmani

Fakultas Fakultas llmu Keolahragaan
Telah mengambil data di 8D tersebut diatas untuk memenuhi tugas akhir dengan judul
“QURVE] PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PIOK PADA MASA PANDEMI COVID-
19 D1 SD NEGERI SE KECAMATAN BANGUNTAPAN KABUPATEN BANTUL.”

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dan

kepada pihak yang berkepentingan harap maklum.

B:m:u]. %| mMavel zoz2
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